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PEMBUATAN MEDIA PEMBELAJARAN MENGGAMBAR FLORA DAN 
FAUNA SMP NEGERI 1 KALIKOTES KLATEN  
BERBENTUK POP-UP BOOK 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembuatan media pembelajaran 
menggambar flora dan fauna yang berbentuk pop-up book untuk siswa Kelas VII 
SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten, serta mengetahui kelayakan media pembelajaran 
pop-up book berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, praktisi pembelajaran 
Seni Rupa dan pendapat dari siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R&D) yang diadaptasi dari model pengembangan Borg and Gall 
yaitu: 1) Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain Produk, 4) 
Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji Coba Produk, 7) Revisi Produk, 8) Uji 
Coba Pemakaian. Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, praktisi 
pembelajaran Seni Rupa yaitu guru SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten. Media yang 
dikembangkan diujicobakan kepada 32 siswa Kelas VII B SMP Negeri 1 
Kalikotes Klaten. 
Hasil penelitian berupa media pembelajaran berbentuk pop-up book yang 
didalamnya memuat materi menggambar flora dan fauna, alat dan bahan 
menggambar, langkah-langkah menggambar, serta soal evaluasi. Penilaian 
kelayakan media pembelajaran dari ahli materi, mendapat nilai 79,5%, sehingga 
termasuk dalam kategori “sangat layak”, dari ahli media mendapat nilai 96,87%, 
sehingga termasuk kategori “sangat layak”, dan dari praktisi pembelajaran seni 
rupa mendapat nilai 91%, sehingga termasuk kategori “sangat layak”. Respon 
siswa terhadap media pembelajaran ini pada saat dilakukan uji coba rata-rata 
menunjukkan respon “Sangat Positif” dengan mendapatkan persentase ≥85% 
setiap indikatornya. Dengan demikian media pembelajaran pop-up book ini layak 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
 







A. Latar Belakang 
             Pendidikan merupakan sarana pembelajaran pengetahuan, keterampilan, 
dan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-
nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Berdasarkan pada amanat Undang-
undang Dasar 1945 maka untuk mewujudkan tujuan bangsa yang terkandung 
dalam Undang-Undang Dasar 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Melalui pendidikan diharapkan mampu membentuk sumber daya manusia yang 
unggul dan mampu memajukan bangsa.  
Pendidikan sendiri tidak lepas dari proses pembelajaran yang meliputi 
guru, peserta didik, dan lingkungan pembelajaran yang saling mempengaruhi satu 
sama lain dalam rangka tercapainya tujuan pembelajaran. Media merupakan salah 
satu faktor penunjang untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini berkaitan 
dengan proses komunikasi karena pembelajaran merupakan proses komunikasi 
dan berlangsung dalam satu sistem, maka media pembelajaran merupakan salah 
satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, proses pembelajaran tidak 
akan berlangsung secara optimal (Daryanto, 2010: 7). Buku merupakan salah satu 
jenis media pembelajaran paling sederhana yang dipakai diseluruh sekolah pada 
saat ini, namun buku pelajaran yang ada pada saat ini perlu adanya inovasi, 
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan dapat mengurangi sikap pasif 
peserta didik.  
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Pemanfaatan media pembelajaran dapat diterapkan di semua mata 
pelajaran, termasuk pada mata pelajaran Seni Rupa. Salah satu kompetensi dasar 
materi Seni Rupa di kelas VII adalah “Menggambar flora, fauna dan alam benda”. 
Berdasarkan observasi dan wawancara di SMP N 1 Kalikotes Klaten pada materi 
menggambar flora dan fauna yang mencakup unsur, prinsip, teknik dan prosedur 
menggambar flora dan fauna banyak peserta didik merasa kesulitan dalam 
mengidentifikasi bentuk-bentuk flora dan fauna yang akan mereka gambar apabila 
hanya dengan mengimajinasikannya saja tanpa adanya contoh gambar objek 
tersebut dan mengalami kesulitan untuk memulai menggambar sebuah objek flora 
dan fauna, khususnya kesulitan dalam memulai menggambar objek fauna yang 
berupa hewan berkaki empat, selain itu peserta didik juga dituntut untuk 
mengetahui teori dan teknik mengambar dengan benar dalam waktu pelajaran 
yang relatif singkat.  
 Metode pembelajaran yang biasanya digunakan oleh guru saat 
pembelajaran menggambar flora dan fauna biasa dilakukan dengan guru 
mencontohkan langkah-langkah menggambar flora dan fauna seperti bunga dan 
burung  pada papan tulis (Metode demonstrasi), kemudian peserta didik diminta 
untuk menggambar objek bebas flora dan fauna oleh guru, akan tetapi melihat 
hasil yang digambar peserta didik mempunyai keseragaman dengan peserta didik 
lainnya dan bahkan ada sama dengan apa yang dicontohkan guru di papan tulis. 
Selain itu juga terdapat peserta didik yang tidak membawa peralatan penunjang 
pembelajaran pada proses pembelajaran dengan berbagai alasan, mengobrol 
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dengan peserta didik lainnya, melamun dan kurang memperhatikan saat guru 
menjelaskan materi.  
Melihat permasalahan diatas salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah 
megembangkan media pembelajaran, media pembelajaran harus dikemas 
semenarik mungkin agar peserta didik mempunyai minat lebih untuk mempelajari 
suatu materi. Di sini penulis mencoba mengembangkan media pembelajaran Seni 
Rupa khususnya pada materi menggambar flora dan fauna dengan menggunakan 
media pop-up book. Pop-up book merupakan buku dengan elemen kertas dalam 
halaman-halaman yang dapat dimanipulasi oleh pembuatnya sehingga saat dibuka 
akan menampilkan gambar yang timbul dan terlihat nyata. Visual yang menarik 
dapat meningkatkan imajinasi sehingga peserta didik lebih mudah dalam proses 
pembelajaran pada materi menggambar flora dan fauna. Alasan lain memilih 
media pembelajaran pop-up book karena, sarana dan prasarana di ruang kelas 
tidak mendukung pengunaan media pembelajaran yang berbasis elektronik seperti 
LCD proyektor untuk menampilkan software Ms. power point, gambar maupun 
video.  
              Dengan adanya pop-up book diharapkan dapat membantu pendidik dalam 
memvisualkan gambar mendekati bentuk nyata dan mampu mengajarkan teknik-
teknik menggambar flora dan fauna dengan lebih jelas. Pop-up book mempunyai 
kemampuan untuk memperkuat kesan yang ingin disampaikan dalam sebuah 
pembelajaran sehingga materi lebih dimengerti oleh peserta didik. Pop-up book 
merupakan media yang cukup menarik, pop-up book belum pernah digunakan 
dalam pembelajaran di SMP N 1 Kalikotes Klaten yang diharapkan mampu 
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meningkatkan pengetahuan peserta didik melalui gambar visual dalam pop-up 
book dan peserta didik dapat memahami materi dengan mudah dengan cara yang 
menyenangkan. 
              Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
membuat media pembelajaran menggambar flora dan fauna berbentuk pop-up 
book yang sesuai dengan kriteria standar kelayakan buku teks dari Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) yang diharapkan dapat berguna untuk menigkatkan 
prestasi peserta didik sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai, selain itu juga dapat memudahkan 
guru dalam penyampian materi pelajaran sehingga sistem pengajaran guru lebih 
bervariasi. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 
masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran yang ada masih kurang khususnya media pembelajaran 
untuk materi gambar flora dan fauna.  
2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi bentuk-bentuk 
flora dan fauna yang akan mereka gambar apabila hanya dengan 
mengimajinasikannya saja tanpa adanya contoh gambar objek yang akan 
digambar sehingga peserta didik mengalami kesulitan untuk memulai dalam 
menggambar sebuah objek flora dan fauna. 
3. Kurangnya kreatifitas peserta didik terlihat dari keseragaman peserta didik 
dalam menggambar suatu objek flora dan fauna. 
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4. Motivasi peserta didik pada materi menggambar bentuk masih rendah 
terliahat dari perilaku peserta didik saat pembelajaran berlangsung, misalnya 
ada yang tidak membawa alat penunjang pembelajaran, mengobrol dengan 
peserta didik lainnya. 
5. Sistem pengajaran pendidik yang kurang beragam. 
              Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pembuatan media 
pembelajaran menggambar flora dan fauna SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten yang 
berbentuk pop-up book dan mengukur kelayakan media pembelajaran tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
              Berdasarkan Identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pembuatan media pembelajaran menggambar flora dan fauna 
SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten yang berbentuk pop-up book? 
2. Apakah media pembelajaran menggambar flora dan fauna yang berbentuk 
pop-up book layak digunakan sebagai sumber belajar peserta didik di SMP 
Negeri 1 Kalikotes Klaten?  
D. Tujuan 
              Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitan ini 
adalah: 
1. Membuat media pembelajaran menggambar  flora dan fauna SMP Negeri 1 
Kalikotes Klaten berbentuk pop-up book. 
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2. Mengetahui kelayakan media pembelajaran menggambar flora dan fauna 
yang berbentuk pop-up book sehingga dapat digunakan sebagai sumber 
belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten. 
E. Manfaat 
              Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi peserta didik dan guru di 
SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten, juga bagi mahasiswa  pendidikan seni rupa. 
b. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi dan dapat 
dijadikan acuan bagi peneliti lain yang mempunyai pembahasan penelitian 
yang sama guna penyempurnaan penelitian ini. 
c. Dapat membantu guru Seni Budaya (Seni Rupa) di SMP Negeri 1 Kalikotes 
Klaten dalam pembuatan berbagai media pembelajaran di sekolah agar dapat 
meningkatkan prestasi dan minat peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
              Bagi peneliti, dapat menambah wawasan melalui pengalaman langsung  
dalam penerapan model pembelajaran pada mata pelajaran Seni Budaya (Seni 
Rupa) yang dapat dilaksanakan dan dikembangkan di masa yang akan datang 
serta dapat memberi bekal kepada peneliti sebagai calon guru agar dapat 








A. Tinjauan Tentang Belajar dan Pembelajaran  
             Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. (2003: 35), belajar merupakan 
serangkaian upaya untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan dan sikap 
serta nilai, baik kemampuan intelektual, sosial, afektif, maupun psikomotor. Nana 
Sujana dan Ahmad Rivai (2007: 77), menjelaskan bahwa belajar merupakan 
proses perubahan tingkah laku kearah yang lebih sempurna sesuai dengan tujuan 
tertentu yang sebelumnya telah ditentukan. Disimpulkan bahwa belajar yaitu 
proses perubahan tingkah laku  kearah yang lebih sempurna dengan mencakup 
sikap serta nilai, kemampuan inelektual serta ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
Kata dasar pembelajaran berasal dari kata belajar. Pembelajaran dapat 
diartikan sebagai suatu proses atau cara yang dilakukan agar seseorang dapat 
melakukan kegiatan belajar (Zainal Arifin, 2009:10). Seorang guru harus dapat 
mengatur seluruh kegiatan pembelajaran, mulai dari membuat desain 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, bertindak mengajar, dan 
melakukan evaluasi. Seperti yang disampaikan oleh Dimiyati dan Mudjiono 
(2009: 157) bahwa “pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan guru untuk 
membelajarkan siswa dalam belajar serta bagaimana belajar memperoleh dan 
memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  
 Secara umum, pembelajaran dapat diartikan dengan proses yang 
dilakukan guru agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar guna 
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memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang direncanakan. 
Proses pembelajaran tidak hanya memerlukan guru dan peserta didik yang 
belajar dalam satu kelas formal. Pembelajaran memerlukan komponen-komponen 
pembelajaran yang harus ada, seperti tujuan pembelajaran, materi/bahan ajar, 
metode, media pembelajaran, evaluasi, peserta didik, dan pendidik. Komponen-
komponen tersebut merupakan suatu kesatuan yang akan membentuk satu 
kesatuan yang utuh. Pada proses pembelajaran komponen-komponen 
pembelajaran akan berhubungan aktif sehingga dapat mempengaruhi satu dengan 
lainnya, untuk menentukan pengunaan metode dan media pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam proses pembelajaran harus mengetahui materi apa yang akan 
diajarkan. Ketika materi dan metode pembelajaran tidak sesuai dan tidak 
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan maka perlu dilakukan evaluasi 
dari berbagai segi misalnya dari metode atau penggunan media pembelajaran. 
B. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
 Gerlach dan Ely (dalam Azhar Arsyad, 2011: 3), menerangkan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dina Indriana (2011: 13), mengatakan 
bahwa media adalah alat saluran komunikasi. Kata media berasal dari bahasa 
latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah, media 
berarti perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (asource) dengan penerima 
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pesan (a receiver). Di samping sebagai sistem penyampai atau perantara, media 
sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming (dalam Azhar Arsyad, 
2011: 3) adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan 
mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menujukkan fungsi atau 
perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam 
proses belajar peserta didik dan isi pelajaran. 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 1), mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat bantu mengajar ada dalam komponen metodologi, 
sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh guru. Sedangkan Gagne 
dan Briggs (dalam Azhar Arsyad, 2003: 4), secara implisit mengatakan bahwa 
media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 
menyampaikan materi pengajaran. Dengan kata lain, media adalah komponen 
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di 
lingkungan peserta didik yang merangsang peserta didik untuk belajar. 
 Dari beberapa sumber di atas dapat dikatakan bahwa media pembelajaran 
adalah alat-alat yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pembelajaran 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik. 
Media pembelajaran juga membantu dalam pelaksanaan pembelajaran membantu 
mengatasi perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan, daya indera, 
cacat tubuh dan hambatan jarak dan waktu sehingga peserta didik lebih mudah 





2. Manfaat Penggunaan Media 
Hamalik (dalam Azhar Arsyad, 2011: 15), mengemukakan bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap peserta didik. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 
pembelajaran akan sngat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pembelajaran. Di samping membangkitkan motivasi 
dan minat peserta didik, media pengajaran juga dapat membantu peserta didik 
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, 
memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. 
 Dale (dalam Azhar Arsyad, 2011: 23), mengemukakan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu: 
1) Dapat meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas; 
2) Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku peserta didik; 
3) Menujukan hubungan antara mata pelajaran dan kebutuhan dan minat peserta 
didik dengan meningkatnya motivasi beljar peserta didik; 
4) Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar peserta didik; 
5) Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan peserta 
didik; 
6) Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan 




7) Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu peserta 
didik menemukan seberapa banyak yang telah mereka pelajari; 
8) Melengkapi pengalaman yang kaya dengan pengalaman itu konsep-konsep 
yang bermakna dan dapat dikembangkan; 
9) Memperluas wawasan dan pengalaman peserta didik yang mencerminkan 
pembelajaran nonverbalistik dan membuat generalisasi yang tepat; 
10) Menyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang peserta didik 
butuhkan jika mereka membangun struktur konsep, dan sistem gagasan yang 
bermakna. 
 Secara umum dapat dikatakan media mempunyai kegunaan antara lain 
dapat memperjelas penyajian pesan, mengatasi keterbatasan indra, ruang dan 
waktu, memberiakan kesamaan pengalaman kepada peserta didik tentang 
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya 
interaksi langsung dengan guru, masyarakat,  lingkungannya, dan memungkinkan 
peserta didik belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori 
dan kinestiknya sehingga dapat mempelancar dan meningkatkan hasil belajar 
(Azhar Arsyad, 2011: 27).  
3. Jenis Media Pembelajaran 
 Ada beberapa media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Pertama, media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau 
diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain. Media grafis sering juga 
disebutmedia dua dimensi, yaitu media yang mempunyai ukuran panjang dan 
lebar. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat 
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(solid model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama, 
dan lain-lain. Ketiga, media proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan 
OHP dan lain-lain. Keempat penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran 
(Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2013: 3). 
 Jika dilihat dari bentuknya Dina Indriana (2011: 14), mengelompokkan 
media pembelajaran menjadi media cetak (printed media), media pameran 
(displayed media), media yang diproyeksikan (projected media), rekaman audio 
(audiotape recording), gambar bergerak (motion picture), dan media berbasis 
komputer (computer based media). 
 Bedasarkan pendapat dari para ahli diatas dan dengan menganalisis 
media melalui bentuk dan cara penyajian maka media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan menjadi (1) grafis, bahan cetak dan gambar diam, (2) media 
proyeksi diam, (3) media audio, (4) media gambar hidup atau film, (5) media 
televisi, dan (6) multimedia. 
4. Memilih Media Pembelajaran 
 Memilih media yang berguna untuk pembelajaran harus memperhatikan  
kriteria-kriteria sebagai berikut yaitu ketepatannya dengan tujuan pembelajaran, 
dukungan terhadap isi bahan pembelajaran, kemudahan memperoleh media, 
keterampilan guru dalam menggunakan, tersedia waktu untuk menggunakannya, 
dan sesuai dengan taraf berfikir (Nana sudjana dan Ahmad Rivai, 2013: 5). 
 Dina Indriana (2011: 27), mengatakan bahwa dasar pertimbangan dalam 
memilih media pembelajaran adalah terpenuhi kebutuhan dan tercapainya tujuan 
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pembelajaran. Jika tidak sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran, maka 
media tersebut tidak bisa digunakan.  
 Dari segi teori belajar, berbagai kondisi dan prinsip-prinsip psikologis 
yang perlu mendapat pertimbangan dalam pemilihan dan penggunaan media 
adalah motivasi, perbedaan individual, tujuan pembelajaran, organisasi isi, 
persiapan sebelum belajar, emosi, partisipasi, umpan balik, pengetahuan, latihan 
dan pengulangan, dan penerapan (Azhar Arsyad, 2011: 74). 
 Faktor-faktor yang menentukan atau tidaknya suatu media pembelajaran 
antara lain kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik, kesesuaian dengan materi yang diajarkan, kesesuaian 
dengan fasilitas pendukung, kondisi lingkungan, dan waktu, kesesuaian dengan 
gaya belajar peseta didik; dan kesesuaian dengan teori yang digunakan (Dina 
Indriana, 2011: 28).  
 Dari paparan beberapa pendapat diketahui bahwa dalam memilih tujuan 
pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, harus sesuai dengan 
kebutuhan, harus dapat meningkatkan motivasi peserta didik, harus sesuai dengan 
materi dan informasi yang akan disampaikan, sesuai dengan gaya belajar dan 
kemampuan peserta didik. 
5. Kualitas Media Pembelajaran 
 Kualitas sesuatu hal dapat ditentukan dari beberapa faktor atau beberapa 
kriteria. Salah satu yang dapat ditentukan kualitasnya yaitu media pembelajaran. 
Terdapat beberapa kriteria yang menjelaskan bahwa media tersebuat berkualitas. 
Salah satunya yaitu disampaikan oleh Walker dan Hess (dalam Azhar Arsyad, 
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2011: 175), mengatakan bahwa untuk mengetahui kualitas media pembelajaran 
harus melihat kualitas sebagai berikut: 
1) Kualitas isi dan tujuan, yang meliputi ketetapan, kepentingan, kelengkapan, 
keseimbangan, daya tarik, kewajaran, dan kesesuian dengan situasi peserta 
didik; 
2) Kualitas intruksional, yang meliputi memberikan kesempatan belajar, 
memberikan bantuan untuk belajar, kualitas memotivasi, fleksibilitas 
intruksional, hubungan dengan program pembelajaran lainnya, serta kualitas 
tes dan penilainannya dapat memberikan dampak bagi peserta didik, guru, 
dan pembelajaran; 
3) Kualitas teknis, yang meliputi keterbacaan, kemudahan menggunakan, 
kualitas tampilan/ tayangan, kualitas pengelolaan program, kualitas 
pengelolaan program, kualitas pendokumentasiannya, serta kualitas teknis 
lainnya yang lebih spesifik. 
 Departemen Pendidikan Nasional (2008: 28), menyebutkan bahwa 
komponen dari suatu bahan ajar mencangkup kelayakan isi, kebahasaan, sajian, 
dan kegrafisan. 
1) Komponen Kelayakkan isi: 
a) Kesesuaian dengan SK dan KD 
b) Kesesuaian dengan perkembangan anak 
c) Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 
d) Kebenaran substansi materi pembelajaran 
e) Manfaat untuk penambahan wawasan 
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f) Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial 
2) Komponen Kebahasaan 
a) Keterbacaan 
b) Kejelasan informasi 
c) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 
d) Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien 
3) Komponen sajian 
a) Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai 
b) Urutan sajian 
c) Pemberian motivasi, dan daya tarik 
d) Interaksi (pemberian stimulus dan respon) 
e) Kelengkapan informasi 
4) Komponen kegrafisan 
a) Penggunaan font; jenis dan ukuran 
b) Layout atau tata letak 
c) Ilustrasi. Gambar, dan foto 
d) Desain tampilan 
  Berdasarkan beberapa paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas 
media pembelajaran yang baik yaitu dilihat dari kulitas isi dan tujuan, kualitas 






C. Tinjauan Tentang Pembelajaran Seni Budaya (Seni Rupa) 
Pada Kurikulum 2013 menyebutkan salah satu mata pelajaran yang ada  
pada Sekolah Menegah Pertama adalah Seni Budaya. Menurut Badan Standar 
Nasional Pendidikan, mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan meliputi 
aspek seni rupa, seni musik, seni tari, seni drama dan ketrampilan. Aspek seni 
rupa mencakup pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam menghasilkan karya 
seni berupa lukisan, patung, ukiran, cetak-mencetak, dan sebagainya. Adapun 
pembahasan yang dipelajari pada mata pelajaran seni rupa untuk kelas VII 
diantaranya adalah Menggambar flora, fauna dan alam benda, menggambar flora, 
fauna dan geometrik menjadi ragam hias, dan penerapan ragam hias flora, fauna 
dan geometrik pada tekstil dan kayu.  
Di antara keempat bidang seni yang telah ditawarkan, minimal diajarkan 
satu bidang seni sesuai dengan kemampuan sumber daya mausia serta fasilitas 
yang tersedia. Pada sekolah yang mampu menyelengarakan pembelajaran lebih 
dari satu bidang seni. Terdapat beberapa pilihan dalam pelajaran Seni Budaya, 
misalnya peserta didik diberi kesempatan untuk memilih bidang seni yang akan 
diikutnya atau dapat dilakukan dengan membagi jam mata pelajaran Seni Budaya. 
  Mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan, yaitu (1) memahami konsep dan pentingnya seni budaya 
dan keterampilan, (2) menampilkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan 
keterampilan, (3) menampilkan kreativitas melalui seni budaya dan keterampilan, 
dan (4) menampilkan peran serta dalam seni budaya dan keterampilan pada 
tingkat lokal, regional, maupun global. 
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D. Tinjauan Tentang Menggambar Flora dan Fauna  
1. Pengertian Menggambar Flora dan Fauna 
              Menurut Ching (2002: 9), menggambar adalah membuat goresan-goresan 
di atas permukaan yang secara grafis menunjukkan kemiripan mengenai sesuatu. 
Dalam proses menggambar, kita menciptakan realitas yang terpisah yang setara 
dengan pengalaman-pengalaman kita. Penyajian secara grafis yang demikian 
adalah cara yang vital untuk mencatat hasil observasi, memberi bentuk pada apa 
yang kita visualisasikan, dan mengkomunikasikan berbagai pemikiran dan konsep 
yang kita miliki. Serupa dengan Ching, Tjahjono (2015: 1), menyatakan  
menggambar merupakan kegiatan yang berhubungan dengan imajinasi atau 
ingatan berdasarkan penglihatan kemudian dituangkan melalui media kertas dan 
alat-alatnya. 
              Menggambar tidak hanya memerlukan imajinasi, tetapi juga terkadang 
memerlukan objek. Dengan pengamatan terhadap objek disekeliling kita 
merupakan objek yang tidak pernah habis untuk dijadikan sebagi sumber inspirasi 
dan eksplorasi dalam menggambar. Kekayaan flora dan fauna merupakan objek 
yang dapat digambar. Flora dapat diartikan sebagai sekelompok tanaman. 
Menurut Suharini (2002: 6),  pengertian flora adalah semua jenis tumbuhan yang 
merupakan kekayaan alam suatu tempat atau inventaris kekayaan tumbuhan suatu 
tempat (misalnya: Flora fauna Nusa Tenggara, dan lain-lain). Kemudian 
pengertian fauna adalah kekayaan jenis hewan disuatu tempat tertentu mencakup 
segala hewan tidak bertulang/avebrata dan bertulang punggung/vertebrata. 
18 
 
              Menurut beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
menggambar flora dan fauna ialah membuat goresan-goresan pada kertas atau 
dengan media lain menggunakan alat-alat tertentu yang sebelumnya melalui 
proses imajinasi atau pengamatan pada objek tumbuhan (flora) dan Hewan (fauna) 
terlebih dahulu, sehingga mampu memberi bentuk pada apa yang kita 
visualisasikan dan mengkomunikasikan berbagai pemikiran dan konsep yang kita 
miliki.  
2. Komposisi dalam menggambar flora dan fauna 
             Mesra (2013: 21) menjelaskan Komposisi dalam menggambar merupakan 
suatu susunan dari beberapa unsur secara seimbang dan serasi atau harmonis, 
komposisi tersebut terdiri dari beberapa indikator yaitu: kesatuan, keseimbangan, 
irama, proporsi, keselarasan, dan penekanan. 
a. Kesatuan (unity) adalah susunan elemen-elemen yang membangun suatu 
objek tertata dengan rapi menurut yang semestinya. 
b. Keseimbangan (balance) penggambaran sebuah objek yang mengesankan 
keseimbangan antar bagian-bagiannya. Keseimbangan bisa dikatakan 
berkaitan dengan bobot visual, atau berat ringannya objek hanya dirasakan. 
c. Irama dalam menggambar ditimbulkan dari pengaturan unsur-unsur rupa baik 
garis, raut, warna, tekstur, ruang, dan gelap terang secara berulang. 
d. Keselarasan (harmony) adalah hubungan kedekatan unsur-unsur yang berbeda 
melalui penyusunan bentuk-bentuk yang saling berdekatan dan keselarasan 




3. Material dan Penggunaannya 
            Penggunaan material dalam menggambar flora dan fauna sebenarnya  
sama dengan material dalam menggambar bentuk, dimulai dari material yang 
sederhana sampai kepada material yang rumit, Menurut Nugroho (2004: 2), dalam 
hal ini pengertian material sederhana yaitu alat dan bahan yang langsung 
digunakan untuk menggambar dan proses pengerjaannya tanpa pencampuran 
warna. Sedangkan pengetian rumit ini merupakan alat dan bahan yang tidak dapat 
langsung digunakan tanpa dibantu oleh bahan yang lainnya dan alat-alat 
penunjangnya. 
            Pensil merupakan material sederhana, karena dapat langsung digunakan 
digoreskan diatas kertas. Pastel dan krayon juga merupakan material yang 
penggunaannya langsung digoreskan di atas kertas, tetapi dalam menggambar 
dengan pastel tidak sesederhana dibandingkan dengan pensil, karena dalam pastel 
diperlukan ketrampilan mencapur warna pada saat proses menggambar 
berlangsung. Kedua macam material ini dalam istilah kesenirupaan disebut 
dengan teknik kering, karena materialnya bersifat padat dan tidak memerlukan 
pelarut untuk menggunakannya. 
 Dalam seni rupa juga dikenal dengan teknik basah, teknik yang 
materialnya bersifat cair ketika digunakan untuk menggambar, untuk 
menggunakannya diperlukan suatu pelarut yang dapat mencairkan materialnya 
yang berupa pasta. Material ini meliputi cat air (water color), cat poster (poster 
color), dan cat minyak (oil color). Pelarut yang digunakan untuk cat air dan cat 
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poster berupa air, sedangkan untuk melarutkan cat minyak menggunakan minyak 
kusus yang disebut lijn oil. 
a. Alat dan Bahan Menggambar Flora dan Fauna 
 Tiap jenis alat dan bahan dalam menggambar mempunyai karakteristik 
tersendiri. Menurut Tjahjono (2015: 2) beberapa alat dan bahan yang diperlukan 
dalam menggambar adalah sebagai berikut: 
1) Pensil 
Pensil untuk menggambar memiliki bermacam-macam ukuran ketebalan. 
Mulai dari pensil jenis B, ragam pensil ini terdiri dari pencil B, 2B, 3B, 4B, 5B, 
6B, 7B, dan 8B. ada juga pensil jenis H. Pensil jenis H terdiri dari H, 2H, 3H, 
4H, 5H, 7H, 7H, dan 8H, pensil H memiliki tingkat kekerasan mata pensil lebih 
tinggi dibanding mata pensil jenis B. Jenis pensil HB kekerasannya berada di 
pertengahan antara pensil jenis H dan pensil jenis B. Pensil HB, B dan 2B 
digunakan untuk menggambar sketsa. Pensil jenis B lain yang lebih tebal 
digunakan  untuk membuat outline (garis luar yang member bentuk gambar) 
dan untuk mengarsir.  
2) Penggaris dan jangka 
Penggaris digunakan sebagai alat ukur panjang, sedangkan jangka 
biasanya digunakan untuk menggambar bidang lengkung/lingkaran. Misalnya 
untuk menggambar dengan teknik isometrik (menggambar bangunan 
ruang/bidang sebagai permulaan menggambar), kita akan memerlukan bantuan 
penggaris dan jangka. Penggaris yang kita gunakan juga tidak hanya satu 
macam, sebaiknya sediakan juga penggaris siku, sementara untuk menggambar 
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dengan teknik sill life (menggambar secara lansung tanpa menggunakan 
bangun/bidang datar tertentu sebagai permulaan), lebih sedikit menggunakan 
penggaris dan jangka. Teknik tersebut dapat dilakukan dengan menggoreskan 
pensil diatas kertas. Bagi yang sudah profesional teknik seperti ini lebih disukai 
karena waktunya lebih singkat. 
3) Penghapus 
Kegunaan penghapus yaitu menghapus ketika terjadi kesalahan mengores 
saat menggambar, namun ada hal lain yang bisa dilakukan oleh penghapus, 
yaitu membantu dalam mendapatkan arsiran gradasi atau untuk mendapatkan 
efek kilau pada sebuah objek kaca. Tentu dengan teknik penggapusan yang 
teratur, searah, dan tidak boleh terlalu ditekan. 
4) Kertas 
Segala jenis kertas bisa digunakan untuk menggambar, namun kertas yang 
baik untuk menggambar dengan pensil adalah kertas yang tidak licin, karena 
goresan pensil tidak akan tampak pada permukaan kertas yang licin. Kertas 
yang agak kasar bagus untuk menggambar dengan pensil, karena goresannya 
akan terlihat jelas. Kertas juga tidak boleh terlalu tipis dikawatirkan mudah 
sobek. Pensil yang menempel pada kertas, suatu saat bisa saja luntur bila 
terkena gesekan dari benda dan udara. 
5) Drawing pen/Pena Gambar 
Pena gambar atau drawing pen diperlukan untuk membuat garis yang lebih 
hitam daripada garis pensil, selain itu pena dapat juga digunakan untuk 
berkreasi  membuat berbagai arsiran, juga outline yang ekspresif. Jenis pena 
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yang paling sering digunakan adalah felt pen dengan ukuran 0.1, 0.2, 0.3, 0,4, 
0.5, 0.6, 0.7, dan 0.8. 
6) Kuas 
 Kuas difungsikan untuk mengoleskan tinta dan mengisi bidang gambar 
yang luas, atau untuk membuat outline yang lebih ekspresif daripada dengan 
pena biasa. Jenis kuas amat beragam, dengan merek dan ukuran bervariasi, 
dalam poses akhir atau Finishing kuas dapat digunakan untuk proses 
pewarnaan dengan teknik basah. 
7) Pena celup 
Selain felt pen dan kuas untuk mengambar dapat pula menggunakan pena 
celup, pena celup adalah jenis pena yang dicelupkan ke dalam tinta China atau 
India. Garis yang dihasilkan pena ini biasanya jauh lebih ekspresif daripada 
menggunakan alat lainnya. 
8) Tinta 
Tinta diperlukan sebagai pelengkap pena celup dan kuas, sebagai isi untuk 
dipoleskan pada bidang gambar yang luas dan membutuhan pewarnaan blok, 
atau untuk membuat outline. 
Menurut Nugroho (2004: 3), pengolahan material yang melalui prosedur 
teknik kering dan teknik basah merupakan hal yang berbeda. Pensil, konte, dan 
pastel ketika menggambar penggunaannya dilakukan dengan cara menggoreskan 
atau dalam istilah yang lebih spesifik disebut arsir, arsir terdiri dari garis-garis 
yang ditarik secara berulang-ulang (ritmik) dengan arah tertentu untuk 
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menyatukan bentuk, Tjahjono (2015: 5) mengkategorikan bermacam-macam jenis 
arsiran yaitu: 
1) Arsiran searah 
Arsiran yang paling sering digunakan dan paling dikenal adalah arsiran 
searah, arisan searah ini lebih banyak dipilih karena hasilnya lebih halus. 
2) Arsiran silang 
Arsiran silang adalah arsiran yang dibuat dengan cara menggoreskan 
pensil ke dua arah berlawanan sehingga garis-garis/arsirannya saling 
berpotongan dan tumpang tindih. 
3) Arsiran acak 
Bentuk arsiran acak tidak beraturan dan asimetris, bentuknya bisa berupa 
titik-titik, garis-garis memanjang, dan garis-garis tidak beraturan. Arsiran 
seperti ini misalnya untuk menggambar rambuat buah rambutan, batang pohon, 
pohon berdaun jarum, dan batu. 
4) Arsiran gradasi 
Arsiran gradasi adalah jenis arsiran yang dapat digunakan untuk 
menyempurnakan sebuah karya gambar. Arsiran ini memiliki tingkat ketebalan 
berbeda sebagai efek pencahayaan suatu benda. Teknik membuatnya cukup 
mudah, pada bagian yang tebal kita berikan tekanan lebih pada pensil, semakin 






b.   Bentuk dasar  
Gusdiansah (2009: 5) menjelaskan dalam menggambar flora dan fauna, 
bentuk-bentuk dasar geometris sangatlah berguna, beberapa bentuk dasar 
geometris disusun sebagai sketsa dasar (pola) untuk mengawali proses 
penggambaran tumbuhan dan binatang  yang akan kita kerjakan. 
Sketsa dasar geometris tersebut merupakan penyederhanaan dari beberapa 
bentuk objek atau garis awal yang akan membantu, sebelum melangkah ke 
penyusunan bentuk atau garis yang lebih realistis dan rumit. Di bawah ini 
merupakan beberapa contoh bentuk dasar geometris beserta kegunaannya: 
1) Lingkaran  
Lingkaran bisa digunakan sebagai sketsa dasar kepala, poros pergerakan 
kaki dan tangan, atau penyederhanaan bagian tubuh lain yang terdapat pada objek 
fauna yang digambar, lingkaran juga berfungsi sebagai sketsa dasar dan 
menentukan ukuran dalam menggambar objek flora misalnya untuk menggambar 
bunga diperlukan bentuk lingkaran dasar untuk  menentukan ukuran, bentuk dan 
arah kelopak bunga. 
2) Oval/Elips 
Oval/elips dapat difungsikan sebagai alternatif pengganti lingkaran pada 
sketsa dasar bentuk tubuh binatang tertentu, atau pola lain yang tidak terlalu 
didominasi oleh bentuk lingkaran, sama halnya dengan lingkaran bentuk oval 
dapat difungsikan sebagai penentu ukuran, bentuk dan arah pada saat 
menggambar objek flora, pada proses menggambar bunga bentuk dasar oval dapat 
digunakan untuk menentukn apakah bunga menghadap ke muka, samping, atau 
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belakang, jadi oval/elips tidak digambar menghadap ke muka semua, tetapi ada 
yang serong untuk menentukan arah bunga. 
3) Tabung/Slinder 
Bentuk tabung atau slinder ini bisa digunakan sebagai pola dasar moncong 
binatang yang kita gambar, atau sketsa dasar bagian tubuh lain, seperti leher, kaki 
atau tangan. 
4. Teknik Menggambar Flora dan Fauna 
Purnomo dkk. (2017: 7), Proses menggambar sebenarnya dapat dimulai 
dengan cara yang sederhana dan mudah dilakukan. Beberapa tahapan yang harus 
dilakukan pada saat menggambar sebagai berikut: 
1) Mengetahui objek dasar dari objek yang digambar. 
2) Mengetahui bagian-bagian dari objek yang digambar. 
3) Menyusun atau menyambung bagian per bagian menjadi gambar yang utuh. 
4) Memberikan dimensi gelap terang baik hitam putih atau berwarna. 
5) Memberi kesan untuk latar belakang. 
Pertama kali menggambar sebaiknya tidak perlu tergesa-gesa untuk memiliki 
kemiripan bentuk sesuai dengan objek yang digambar. Belajar menggambar dapat 
dimulai dengan berlatih menggambar bentuk dasar bagian-bagian dari objek yang 







a. Teknik Menggambar Flora 
Menurut Purnomo dkk. (2017: 7), Menggambar flora (tumbuh-tumbuhan) 
dapat memberikan pemahaman tentang keanekaragaman, keindahan, dan 
keunikan objek flora yang ada dilingkungan sekitar. Flora memiliki banyak jenis 
dan bentuknya. Bagian-bagian flora dapat digambar secara terpisah atau digabung 
menjadi satu rangkaian.  
Dalam proses menggambar flora memiliki teknik yang berbeda-beda 
walaupun sama-sama jenis bunga, sama-sama jenis pohon atau daun. Perbedaan 
ini disebabkan karakteristik kelopak bunga, karakteristik bentuk batang dan daun 
yang berbeda-beda. Menurut Tjahjono (2015: 45), agar lebih hidup, objek yang 
akan digambar berada diluar ruangan. Jadi harus diperhatikan datangnya sinar dari 
arah mana, untuk mendapatkan kesan cahaya yang datang, untuk sentuhan akhir 
dapat dilakukan salah satunya dengan memanfaatkan teknik mengarsir. 
b. Teknik Menggambar Fauna 
 Menurut Gusdiansyah (2009: 6), fauna (hewan) memiliki jenis yang berbeda-
beda dan dapat dikelompokkan, seperti hewan yang bersifat buas dan hewan yang 
bersifat jinak, ada hewan berkaki empat seperti sapi dan kambing, ada hewan 
yang berkaki dua seperti jenis unggas seperti ayam dan bebek ada pula hewan 
yang hidup di darat dan ada yang hidup di air, setiap hewan memiliki karakteristik 
bentuk badan yang berbeda-beda. Menggambar fauna bisa dimulai dari badannya 
terlebih dahulu, lalu kepala, kaki atau cakarnya. Proses menggambar fauna dapat 
dilakukan lebih mudah dengan memanfaatkan bentuk-bentuk geometris sederhana 
atau kurva bebas dan bentuk sederhana lain yang dianggap memenuhi syarat 
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untuk membantu mempermudah pekerjaan, misalnya untuk menggambar bentuk 
kepala hewan dapat menggunakan pola geometris, seperti balok, kubus, lingkaran, 
silinder, dan lain-lain, kemudian untuk menggambar bentuk leher dapat 
memanfaatkan pola penyerderhanaan bentuk silinder, balok kecil, kurva bebas, 
garis lengkung, dan sebagainya. Bentuk badan dapat dibuat dengan memanfaatkan 
bentuk geometris tabung besar, balok besar, kotak pesergi panjang, garis 
lengkung, kurva tertentu, bentuk oval, dan lain-lain. Bentuk kaki dapat dibuat 
dengan bantuan bentuk tabung panjang kecil, lingkaran, balok, kubus kecil, dan 
sebagainya. 
E. Tinjauan Tentang Pop- Up Book 
1. Pengertian Pop-up Book 
Dalam proses pembelajaran, peranan media sangatlah penting  mengingat 
media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dalam belajar. Adanya media 
pembelajaran dapat mendukung proses belajar, mengingkatkan kualitas belajar, 
dan mempermudah dalam menerima pembelajaran dengan bantuan media yang 
sesuai dengan karakteristik siswa. Salah satunya adalah menggunakan media Pop-
up book. Dalam Desain Grafis Indonesia oleh Alit Ayu Dewantari (diakses di 
http://dgi-indonesia.com/sekilas-tentang-pop-up-lift-the-flap-dan-movable-book/. 
pada 19 Agustus 2017, Pop-up merupakan salah satu bidang kreatif dari paper 
engineering yang di Indonesia kini semakin digemari dan sedang berkembang. 
Banyak buku-buku pop-up yang beredar di pasaran, namun masih didominasi oleh 
karya impor. Pop-up adalah sebuah kartu atau buku yang ketika dibuka bisa 
menampilkan bentuk 3 dimensi atau timbul. Kalimat tersebut merupakan 
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penjelasan sederhana yang sering disampaikan pada beberapa orang yang masih 
asing dengan pop-up. Penjelasan tersebut akhirnya membuat kita berpatokan 
bahwa dalam membuat karya pop-up harus menghasilkan bentuk timbul atau 3 
dimensi. Beberapa pendapat para ahli mengenai definisi pop-up anatara lain: 
a) Nancy Larson Bluemel (2012: 1), pop-up book is a book that offers the 
potential for motion and interaction through the use of paper mechanisms such 
as folds, scrolls, slides, tabs, or wheels. 
Pop-up book adalah Buku yang menawarkan potensi gerak dan interaksi 
melalui penggunaan mekanisme seperti lipatan, gulungan, slide, dan putaran. 
b) Mark Hiner (www.markhiner.co.uk diakses pada 18 Agustus 2017), pop-up 
book” is probably universally understood to be a paper book with pages that 
have 3d / interactive elements (like flaps or tabs), more specifically having 
parts of the pages which “come to life” or “pop up” as the pages are turned. 
Buku pop-up dapat dipahami secara umum sebagai buku dengan halaman yang 
memiliki elemen 3D/interaktif (seperti buka atau tutup), lebih khusus lagi 
memiliki bagian halaman yang “dapat hidup kembali”atau “muncul kembali” 
saat halaman dibalik. 
c) Dzuanda (2011: 1), pop up book adalah sebuah buku yang memiliki bagian 
yang dapat bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi serta memberikan 
visualisasi cerita yang menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat 
bergerak ketika halamannya dibuka.  
d) Menurut Rob Ives (2009: 7), pop-up disebut juga dengan paper engineering. 
Paper engineering basically means cutting and creating shapes with paper or 
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card. With paper engineering, we can make pop-up and moving cards, and you 
can create elegant and sophisticated sculptures using interesting 3D shapes. 
We can even make fully working machines that use only paper for their 
mechanisms. 
Paper Engineering atau seni mekanisasi kertas pada dasarnya berarti 
memotong dan menciptakan bentuk dengan kertas atau kartu. Dengan teknik 
mekanisasi kertas, kita bisa membuat pop-up dan kartu bergerak, dan Anda 
bisa membuat karya yang elegan dan canggih dengan menggunakan bentuk 3D 
yang menarik. Kita bahkan bisa membuat mesin bekerja penuh yang hanya 
menggunakan kertas untuk mekanisme mereka. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan mengenai 
definisi pop-up book yakni buku yang merupakan hasil dari rekayasa kertas, 
gabungan dari beberapa bentuk dan gambar yang tersusun sehingga memberi 
kesan tiga dimensi ketika dibuka. Materi yang disampaikan dalam bentuk gambar 
yang menarik karena terdapat bagian yang jika dibuka dapat bergerak, berubah 
atau memberi kesan timbul. 
2. Jenis-jenis pop-up 
Menurut Puleo (2011:58) jenis elemen pop up book terdiri atas: 
flaps, pull tabs, disolving image, waterfall, vovelle or rotating disc, scanamation, 




Jenis elemen meliputi buka tutup, tab tarik, menghilangkan gambar, air 
terjun, vovelle atau memutar disk, scanamation, lipatan-v, lipatan-v ganda, layer 
terapung, kotak & silinder, berengsel, koil atau spiral, dan lapisan ganda. 
Sedangkan Mark Hiner (2006: 8), mengatakan beberapa jenis elemen yang 
umum digunakan dalam pop up, meliputi: 
1) Multiple layers 
All the layers for this mechanism are planes which are parallel to one or 
other of the base planes. It is a very simple way of getting a three dimensional 
effect. 
Semua lapisan pada mekanisme ini memakai bidang sejajar satu atau lain 
dengan bidang dasar. Ini adalah cara yang sangat sederhana untuk 
mendapatkan efek tiga dimensi. 
2) V-fold. 
The model shows two varialions on the V-fold principle and how to 
strengthen a join by passing a flap through a slot. 
Model ini menunjukkan dua variasi pada prinsip lipatan-V dan bagaimana 
memperkuat suatu gabungan dengan melewati flap melalui slot. 
3) Floating layers 
In this mechanism layers float above and are parallel to the base which is 
opened out flat. 
Dalam mekanisme ini merupakan layer yang melayang dan sejajar dengan 




4) Moving arm 
The model show two possible variations. The mechanism which provides the 
force and movement for the central arm is obtained from the base itself by a 
simple V-shaped cut. 
Model ini menunjukkan dua kemungkinan variasi. Mekanisme yang 
menyediakan kekuatan dan gerakan berbentuk lengan yang diperoleh dari 
basis potongan bentuk V sederhana. 
5) Pull-up Planes 
The effect of pulling the pull-tab is to cause some planes to rise up from the 
base in a rather surprising fashion. 
Efek dari menarik pull-tab adalah untuk menyebabkan beberapa layer dapat 
timbul dari dasar layer dengan cara yang agak mengejutkan. 
6) Dissolving Scenes 
Movement of the pull-tab causes one picture to disappear and nanother to 
take its place. 
Gerakan pull-tab menyebabkan satu gambar menghilang dan gambar lain 
terlihat. 
7) Pivoting motion 
This mechanism converts the straighl line motion of a pull-tab into a 
backwards and forward swinging motion. 
Mekanisme ini mengubah gerakan garis lurus dari pull-tab menjadi gerak 




8) Magic box 
The effect of this mechanism is to make a rectangular box of pleasing rigidity. 
Efek dari mekanisme ini adalah untuk membuat kotak persegi panjang agar 
dapat dilipat. 
9) Rotating disc 
All this mechanism does is to allow a disc to rotate about a central pivot. 
Semua mekanisme ini dilakukan adalah untuk membuat efek disk berputar 
diporos tengah. 
10) Slidding 
This is the first of the pull tabs ideas. The effect is to generate a straight line 
motion in the direction of the pull. 
  Ini adalah ide-ide pertama membentuk tab tarik. Efeknya adalah untuk 
menghasilkan gerak garis lurus ke arah tarik. 
3. Unsur-unsur dalam pop-up book 
Menurut Nancy Larson Bluemel (2012: 3) unsur-unsur yang terdapat pada 
pembuatan pop-up book adalah sebagai berikut:   
1) visual elements (Line, Shape, color, composision, and texture), Reinforce the 
text using illustrations derived from a combination of lines, shapes, and 
colors, light and shadow making more artistic shape, Establish the mood of 
the story through the use of color such as warm or cool, bright, soft, or dark.  
Unsur visual (Garis, Bentuk, warna, komposisi, dan tekstur), Perkuat teks 
menggunakan ilustrasi yang berasal dari gabungan antara garis, bentuk, dan 
warna, cahaya dan bayangan membuat bentuk lebih artistik, Tetapkan suasana 
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cerita dengan penggunaan warna seperti hangat atau dingin, cerah, lembut, 
atau gelap. 
2) Contuction techniques (Fold, bend, tear, cut it, and sticking the part together 
requires nothing more than a bit of glue)  
Penggunaan Teknik-teknik kontruksi (Lipat, bengkokkan, sobek, potongan, 
dan tempelkan bagian bersama-sama tidak memerlukan apa-apa selain sedikit 
lem) 
Dalam pembuatan pop-up book diketahui unsur-unsur yang terdapat pada 
bagian:   
a. Cover (Sampul Buku) 
Cover adalah tempat dimana judul buku tersebut berada, Isi buku dapat 
dinilai dari tampilan cover atau sampulnya seperti permainan warna-warna yang 
sesuai dengan konsep buku, pemilihan gambar yang serupa dengan konsep, 
sampai pemakaian huruf atau tipografi huruf yang harmonis akan membuat 
tampilan cover buku menjadi lebih menarik. 
b. Isi  
Isi, yaitu halaman-halaman dalam sebuah buku yang berisi bab, sub-bab, 
yang isinya adalah inti dari buku. Berikut ini adalah unsur-unsur yang terkandung 
di dalam sebuah isi antara lain, tulisan atau informasi pada suatu media dengan 
menggunakan aksara/symbol, unsur  gambar yang merupakan perpaduan titik, 





4. Teknik Pembuatan Pop-up  
Sedangkan menurut Desain Grafis Indonesia oleh Alit Ayu Dewantari 
(diakses di http://dgi-indonesia.com/workshop-pop-up-mengamati-mengenal-dan-
memahami-pop-up/. Pada tanggal 19 Agustus 2017 pukul 21:33 WIB), 
mengungkapkan terdapat 5 teknik dasar dalam pembuatan pop-up yaitu:  
1) Teknik V-Folding, teknik ini menggunakan tumpukan kertas yang ditempel   
ditengah lipatan dasar pop-up sehingga seolah-olah berbentuk huruf ‘V’.  
2) Teknik Internal Stand, teknik ini biasanya berbentuk persegi dengan 
menempelkannya searah dengan lipatan dari pop-up.  
3) Teknik Mouth, teknik ini berbentuk seperti mulut yang terbuka dan berada 
ditengah-tengah lipatan pop-up.  
4) Teknik Rotary, teknik ini menggunakan lingkaran sebagai media 
penggeraknya, lingkaran terebut berada dibelakang gambar yang telah 
dilubangi sehingga seolah-olah gambar tersebut bergerak.  
5) Teknik Parallel Slide, teknik ini menggunakan tambahan kertas dibelakang 
gambar, sehingga kertas tersebut dapat didorong dan ditarik, seperti teknik 
Pull-tabs.  
Sebelum membuat  pop-up book sebaiknya kita juga harus mengetahui 
kriteria pop-up book yang baik,  Donna Olge dan Camelle Blachowicz (2006: 3), 
menggatakan bahwa kriteria pop-up yang baik, yaitu: 
1) Gambar atau teks harus dibuat jelas 
2) Perpaduan warna harus sesuai dengan fakta aslinya 
3) Informasi yang diberikan harus sesuai dengan fakta 
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4) Informasi yang diberikan mudah dimengerti 
5) Dapat memacu daya tarik untuk memahami topik tersebut 
6) Kualitas kertas yang digunakan harus kuat. 
5. Kekurangan dan Kelebihan Media Pop-up Book 
Dzuanda (2011: 4) Suatu produk pastilah memiliki kekurangan dan 
kelebihan masing-masing. Begitu juga dengan media pop-up book, media ini 
memiliki kekurangan yakni tingkat keawetan produk. Jika ditinjau dari bahannya 
pop-up book terbuat dari kertas, sehingga tingkat keawetan produk kurang. Media 
dengan bahan kertas biasanya rawan akan kerusakan seperti basah, sobek, terlipat 
dan lain sebagainya. 
Sedangkan jika ditinjau dari sisi kelebihannya, pop-up book memiliki 
kelebihan yang pertama adalah pop-up book praktis digunakan dan mudah 
dibawa. Kelebihan kedua pop-up book berbeda dengan buku pada umumnya 
karena memiliki dimensi ketika buku ini digunakan. Hal tersebut tentu menjadi 
daya tarik pembacanya. Kelebihan ketiga pop-up book mengajak penggunanya 
lebih berinteraksi, baik secara pribadi maupun secara kelompok. Kelebihan 
keempat adalah merangsang imajinasi penggunanya. Pada dasarnya pop-up book 
dibuat lebih variatif dari buku biasa, hal ini akan merangsang proses imajinasi 
penggunanya. 
6. Manfaat Media Pop-up Book. 
 Menurut Dzuanda (2011: 6), manfaat dari media Pop-Up Book yaitu: 
1) Mengajarkan anak untuk menghargai buku dan merawatnya dengan baik. 
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2) Mendekatkan anak dengan orang tua karena Pop-Up Book memberi 
kesempatan orang tua mendampingi anak saat menggunakannya. 
3) Mengembangkan kreatifitas anak 
4) Merangsang imajinasi anak 
5) Menambah pengetahuan serta memberi pengenalan bentuk benda pada anak 
6) Dapat digunakan sebagai media untuk menumbuhkan minat baca pada anak. 
Berdasarkan penjelasan diatas, diharapkan media Pop-Up Book 
bermanfaat dalam proses pembelajaran yakni membantu guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik. 
F. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian dan pengembangan ini adalah  
1. Penelitian yang dilakuan oleh Helda Arina Simatupang (2016) Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta, 
yang berjudul "Pengembangan Media Pop-up Pada Materi “Organisasi 
Kehidupan” Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik 
SMP Kelas VII”. Penelitian ini dilaksanakan tahun 2016 dengan mengambil 
subyek penelitian peserta didik kelas VII SMP N 2 Klaten. Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan media pop-up yang layak digunakan untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik berdasarkan kriteria 
kualitas media pembelajaran yang baik. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian Research and development (R&D) mengadaptasi desain 
pengembangan 4-D meenurut Thiagarajan yang terdiri dari empat tahapan: 
define, design, develop, disseminate. Dengan subyek penelitian adalah 36 
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peserta didik. Hasil penelitian menunjukan bahwa produk yang 
dikembangakan yaitu media pop-up materi organisasi kehidupan untuk 
peserta didik kelas VII dinyatakan layak oleh para ahli dan uji lapangan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Jatu Pramesti (2015) Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, yang berjudul “Pengembangan 
Media Pop-up Book Tema Pariwisata Untuk Kelas III SD Negeri Pakem1”. 
Penelitan ini dilaksanakan pada tahun 2015 bertujuan untuk mendeskripsikan 
langkah-langkah pengembangan media pop-up book dan mengetahui tingkat 
validitas media pop-up book yang dikembangkan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian pengembangan (R&D). Prosedur pengembangan 
yang digunakan penulis mengacu pada model penelitian dan pengembangan 
Borg dan Gall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang 
dikembangkan yaitu media pop-up book dinyatakan layak dengan rata-rata 
4,62 (Sangat Baik) dari segi materi dan 4,67 dari segi media dan media pop-
up book dinyatakan layak digunakan sebagai salah satu media pembelajaran 
temati dengan rata-rata 4,31 (Sangat Baik). 
G. Kerangka  Berfikir Penelitian 
 Pengamatan di lapangan terhadap pembelajaran gambar flora dan fauna 
menunjukkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. Berdasarkan beberapa teori yang peneliti kaji, 
pembelajaran akan lebih dimengerti dan dipahami oleh peserta didik apabila 
didukung dengan menggunakan media pembelajaran. Tercapai tidaknya tujuan 
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yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran tergantung dari strategi 
penyampaian dan penggunaan media tersebut.  
 Pembelajaran dengan media dapat mempermudah pembelajaran, 
memperjelas penyajian, mengatasi keterbatasan, waktu dan daya indera, 
membentuk peserta didik lebih termotivasi serta materi pelajaran dapat lebih 
dipahami. Kriteria pemilihan media tersebut adalah dengan mempertimbangkan 
tujuan pembelajaran, kondisi peserta didik, karakteristik media, strategi 
pembelajaran, ketersediaan waktu dan biaya, serta fungsi media tersebut dalam 
pembelajaran. Pada penelitian ini menggunakan salah satu jenis media 
pembelajaran yaitu pop-up book. 
 Pop-up book yang disusun dengan baik dapat memberikan banyak 
keuntungan bagi peserta didik. Untuk mengembangkan pop-up book diperlukan 
prosedur tertentu yang sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, struktur isi 
pembelajaran yang jelas, dan memenuhi kriteria yang berlaku bagi pengembangan 
pembelajaran. Pop-up book merupakan salah satu bentuk media pembelajaran 
yang dikemas secara menarik, didalamnya memuat seperangkat pengalaman 
belajar yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai 
tujuan belajar yang spesifik. Pop-up book dapat dipelajari oleh peserta didik 
dengan bantuan yang minimal dari guru pembimbing meliputi perencanaan tujuan 
yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi pelajaran, alat yang dibutuhkan, 




 Berdasarkan pada identifikasi masalah dan kajian teori, peneliti menduga 
bahwa solusi terhadap permasalahan pada pembelajaran Seni Rupa pada materi 
menggambar flora dan fauna di SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten adalah dengan 
menggunakan media pembelajaran berupa pop-up book. Pengembangan media 
pembelajaran perlu dilakukan khususnya untuk mengetahui pengembangan dan 
kelayakan media pembelajaran berupa pop-up book yang diharapkan dapat 
membantu pemahaman peserta didik terhadap materi, menginspirasi serta 
memotivasi peserta didik untuk belajar, karena media pembelajaran pop-up book 
yang baik diyakini dapat digunakan untuk mempermudah peserta didik dalam 
proses pembelajaran Seni Rupa pada materi menggambar flora dan fauna, maka 
pop-up book dapat digunakan dalam materi menggambar flora dan fauna pada 
mata pelajaran Seni Rupa di SMP Negeri 1 Kalikotes. Dari uraian diatas dapat 










                               Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian. 
Pembelajaran dilapangan: 
a.  Guru kurang bervariasi dalam menerapkan media pembelajaran 
b. Proses pembelajaran belum berpusat pada peserta didik 
Akibatnya: 
a. Peserta didik tidak fokus dalam pembelajaran Seni Rupa. 
b. Peserta didik banyak mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran 
c. Kurang optimalnya hasil belajar yang diraih peserta didik. 
Solusinya: 
Perlu dikembangkannya media pembelajaran pop-up book pada materi 
menggambar flora dan fauna, peserta didik lebih memahami materi, 
termotivasi, dan menjadi lebih aktif 
Media pembelajaran yang baik diyakini dapat membantu peserta didik 







A.   Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang dalam bahasa 
Inggris disebut Research and Development (R & D). Nusa Putra (2012: 67), 
mendefinisikan R & D merupakan penelitian yang secara sengaja, sistematis, 
bertujuan/diarahkan untuk merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, 
menghasilkan, menguji ke-efektifan produk, model, metode/srategi/cara, jasa, 
prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan 
bermakna. Secara sederhana Sugiyono (2012: 297), menyatakan penelitian R & D 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  
Menurut Borg & Gall (dalam Nusa Putra, 2012: 84), R & D dalam 
pendidikan adalah sebuah model pengembangan berbasis industri dimana temuan 
penelitian yang digunakan untuk merancang produk dan prosedur baru, yang 
kemudian secara sistematis diuji di lapangan, di evaluasi, dan disempurnakan 
sampai mereka memenuhi kriteria tertentu, yaitu efektivitas, dan kualitas. 
Dari berbagai pengertian R & D tersebut, dapat dirangkum bahwa 
penelitian dan pengembangan dalam pendidikan merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk menghasilkan suatu produk atau suatu sistem yang efektif dan 
efisien, dan telah melewati beberapa proses uji coba hingga diperoleh produk 




B.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Peneliti mengambil tempat penelitian di SMP N 1 Kalikotes yang 
beralamat di Jl. Teglrejo, RT 2/RW 4, Kalikotes, Klaten, Jawa Tengah. Penelitian 
ini dilaksanakan meliputi tahap persiapan yang telah dilaksanakan pada bulan 
Desember 2017– Januari 2018. Tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan pada 15 
Febuari- 17 April 2018. 
1. Prosesdur Pengembangan 
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada model penelitian yang dikembangkan oleh Borg & Gall. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan produk pop-up book menggambar flora dan 
fauna untuk kelas VIII di SMP N 1 Kalikotes. 
Prosedur penelitiaan dan pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua 
tujuan utama yaitu mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk, 
dengan kata lain tujuan utama disebut fungsi pengembangan sedangkan tujuan 
kedua disebut sebagai fungsi validasi. 
Metode pengembangan produk pop-up book menurut Borg and Gall dalam 
buku yang ditulis Sugiyono (2012: 298), digambarkan sebagai berikut :  
 
   
 
    
 
          Gambar 2. Langkah-Langkah Metode R & D  




















Berdasarkan langkah-langkah penelitian di atas, dapat diberikan 
penjelasan sebagai berikut: 
a) Potensi dan Masalah 
Penelitian berangkat dari sebuah potensi atau masalah. Menurut Sugiyono 
(2012: 298), potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan  
memiliki nilai tambah. Potensi dapat menjadi masalah apabila potensi tersebut 
tidak dapat didayagunakan, begitu juga sebaliknya sebuah  masalah juga akan 
menjadi potensi apabila kita dapat mendayagunakanya. 
Peneliti melakukan observasi di SMP N 1 Kalikotes dan menemukan 
permasalahan yaitu ada beberapa peserta didik tidak memperhatikan saat guru 
mejelaskan materi ada yang melamun dan ada yang mengobrol dengan peserta 
didik lainnya, beberapa peserta didik kesulitan saat mengerjakan tugas praktek 
menggambar sehingga gambar yang dihasilkan sama dengan yang dicontohkan 
guru di papan tulus, guru kesulitan dalam menyampaikan materi dan praktek 
menggambar flora dan fauna dengan waktu yang relatif singkat, guru belum 
menggunakan media untuk membantu siswa dalam memahami materi 
menggambar flora dan fauna. Oleh karena itu diperlukan adanya media 
pendukung yang berisikan materi menggambar flora dan fauna yang dapat 
digunakan dalam media belajar. 
b) Pengumpulan Data 
Pengumpulan data diperlukan sebagai bahan untuk perencanaan produk, 
berupa review literatur, analisis kebutuhan yang digunakan untuk 
mengidentifikasi penyebab rendahnya minat peserta didik dalam mengikuti 
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pelajaran Seni Budaya (seni rupa) bersama guru. Data diperoleh dari hasil diskusi 
dengan guru, wawancara dengan beberapa peserta didik, serta pengamatan selama 
proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, mengidentifikasi masalah yang 
dihadapi pendidik dalam penyampaian materi mata pelajaran Seni Budaya, 
sehingga dapat mengetahui perlu atau tidaknya pengembangan media 
pembelajaran pop-up book di SMP N 1 Kalikotes. 
Langkah-langkah analisis kebutuhan produk antara lain:  
1) Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada standar kompetensi atau 
kompetensi dasar tertentu 
2) Menetapkan kompetensi dari silabus pembelajaran 
3) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 
4) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
disarankan 
5) Menentukan judul pop-up book yang akan ditulis 
6) Mengumpulkan data, buku, dan sumber referensi lainnya yang dapat 









c) Desain Produk 
 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah 
membuat desain produk yang akan dikembangkan, yaitu desain pop-up book. 
Langkah yang dilakukan yaitu:  
1) Membuat Flowchart 
 Tahapan ini merupakan tahapan pembuatan peta konsep terkait materi teori 
dari pengkajian referensi dan sumber pustaka mengenai materi menggambar flora 
dan fauna. Pembuatan flowchart bertujuan untuk mengetahui urutan dan 
hubungan materi yang dikembangkan 
2) Pembuatan Storyboard 
     Pembuatan Storyboard merupakan langkah untuk mempermudah 
pembuatan desain. Storyboard merupakan penjabaran awal mengenai materi yang 
akan dikembangkan dengan membuat sebuah kolom atau frame untuk merancang 
elemen-elemen yang akan ditampilkan dalam pop-up book. 
3) Visualisasi Desain 
  Pada tahapan ini gambar serta materi yang sudah dikembangkan dikemas 
menjadi suatu desain dengan menggunakan software coreldraw X5. Penggunaan 
software ini digunakan untuk mempermudah proses visualisasi seperti 
menggambar ilustrasi, membuat background dan lainnya. 
4) Penyusunan Media 
 Desain yang telah selesai dikerjakan kemudian dicetak dan disusun 
menjadi satu serangkaian media pop-up book. Penyusunan media ini merupakan 
tahapan paling akhir dari proses mendesain produk.  
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d) Validasi Desain Produk 
  Validasi merupakan proses untuk menguji kesesuaian pop-up book dengan 
kompetensi yang menjadi target belajar. Bila isi pop-up book sesuai dengan 
kompetensi yang menjadi target belajar, maka pop-up book dinyatakan valid. 
Validasi dilakukan dengan menggunakan angket/instrumen yang disediakan oleh 
peneliti yang sebelumnya sudah melakukan validasi kepada ahli instrumen.  
  Validasi merupakan proses permintaan pengakuan atau persetujuan 
terhadap ketersesuaian pop-up book dengan kebutuhan yang berdasarkan 
pemikiran rasional atau belum fakta lapangan. Validasi yang diperlukan 
berhubungan dengan materi dan metode yang digunakan, sehingga pihak-pihak 
yang diminta untuk memberikan validasi pop-up book menggambar flora dan 
fauna ini antara lain ahli materi, ahli media, praktisi pembelajaran (guru) dan 
peserta didik sebagai pelaksana pembelajaran.  
 Validasi dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi instrumen dan 
produk media yang akan dikembangkan sesuai dengan tujuan. Validator ahli 
materi bertujuan untuk memberi informasi dan mengevaluasi pop-up book 
berdasarkan aspek-aspek materi menggambar flora dan fauna, validator ahli media 
bertujuan untuk memberi informasi/ masukan dan mengevaluasi pop-up book 
berdasarkan aspek kriteria media, dan validasi oleh guru bertujuan untuk 
memberikan informasi dan mengevaluasi ketersesuaian isi pop-up book dengan 
Standar kompetensi di SMP N 1 Kalikotes, validasi desain dilakukan pada 31 
Januari 2018, validasi materi dilakukan pada 13 Februari 2018 dan untuk validasi 
praktisi pembelajaran (guru) telah dilakukan pada 15 Februari 2018.  
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 Setelah validasi dilakukan, diharapkan pop-up book menggambar flora dan 
fauna ini layak digunakan dalam pembelajaran. Apabila dari hasil validasi pop-up 
book perlu direvisi, maka langkah selanjutnya adalah memperbaiki kekurangan-
kekurangan dalam pop-up book. Hasil validasi dapat digunakan untuk 
menyempurnakan pop-up book yang akan diproduksi. Validasi dilakukan dengan 
memberikan angket kepada para ahli. 
e) Revisi produk  
  Setelah desain produk sudah melalui uji coba produk oleh ahli materi, ahli 
media, dan praktisi pembelajaran, proses selanjutnya adalah merevisi produk  
media pembelajaran Pop-up book  sesuai dengan saran yang diberikan oleh ahli 
matari, ahli media dan praktisi pembelajaran. 
f)      Uji Coba skala kecil 
   Pop-up book yang telah divalidasi dan di revisi sesuai dengan saran dari 
para ahli diuji coba pada subyek penelitian. Uji coba skala kecil dilakukan melalui 
penggujiaan pop-up book terhadap peserta didik yang menjadi sasaran untuk 
mengetahui keterbatasan pop-up book tersebut. Uji coba ini dimaksudkan agar 
dapat mengidentifikasi kesalahan produk sehingga dapat disempurnakan. Uji coba 
skala kecil dilakukan pada 10 peserta didik kelas VII H di SMP Negeri 1 
Kalikotes Klaten yang diambil secara random sampling. 
g) Revisi Produk 
 Revisi produk dilakukan kembali apabila setelah dilakukan uji coba di 
dalam kelas terdapat hal-hal yang perlu direvisi. Revisi tersebut terdiri dari saran 
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dan kritik yang diberikan peseta didik dengan mengacu pada angket respon 
peserta didik. 
h) Uji Coba Skala Besar  
  Uji coba skala besar dilakukan untuk menguji produk setelah diperbaiki 
berdasarkan uji coba skala kecil dengan tujuan agar pop-up book sesuai dengan 
kebutuhan, mudah dipahami dan menarik bagi peserta didik. Ujicoba skala besar 
dilakukan pada seluruh subyek penelitian kelas VII B di SMP Negeri 1 Kalikotes 
Klaten yang berjumlah 32 peserta didik. 
i)     Revisi Produk 
  Produk yang telah diuji coba pada skala besar kemudian dilakukan revisi 
kembali apabila terdapat kekurangan dari media tersebut. 
j)    Pembuatan Produk Masal 
  Pada pembuatan produk masal ini merupakan tahapan bahwa media pop-
up book menggambar flora dan fauna telah dinyatakan layak oleh ali media, ahli 
materi,  ahli praktisi pembelajaran dan pendapat peserta didik kelas VII B di SMP 
Negeri 1 Kalikotes Klaten, maka produk tersebut dapat digunakan sebagai sumber 
belajar yang layak bagi peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten. 
C.   Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek uji coba yang terlibat dalam penelitian ini adalah subjek untuk uji 
coba skala kecil mengambil 10 peserta didik dari kelas VII H, dan untuk uji coba 
skala besar adalah 32 peserta didik. Uji coba yang diteliti adalah kualitas dan 
kelayakan media pembelajaran pop-up book belajar menggambar flora dan fauna. 
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Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kalikotes yang beralamat di Jl. 
Tegalrejo, RT 2/RW 4, Kalikotes, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang diperoleh dalam pengembangan pop-up book menggambar 
flora dan fauna untuk SMP kelas VII ini berupa data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif diperoleh saat analisis kebutuhan melalui wawancara dengan guru 
yang bersangkutan, peserta didik dan hasil konsultasi dengan ahli materi dan ahli 
media. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil uji ahli, uji coba skala 
kecil, dan uji coba skala besar yang berupa penilaian secara umum tentang pop-up 
book yang sedang dikembangkan melalui angket dan kuesioner. Data kuantitatif 
digunakan untuk merevisi pop-up book agar layak digunakan sebagai media 
pembelajaran, sedangkan data kualitatif digunakakn untuk menjabarkan hasil 
analisis dari penghitungan persentase (data kuantitatif) dalam bentuk kalimat atau 
kata-kata. Teknik pengumpulan data harus memperhatikan jenis data pemilihan 
alat pengambilan data, pengumpulan data dan metode pengumpulan data, Metode 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara: 











Mengetahui pelaksanaan pembelajaran 








Mengetahui keadaan pembelajaran dan 


















Mengetahui kelayakan media pembelajaran 
pop-up book 
1. Ahli media 





Mengetahui keterbacan pop-up book Peserta didik 
 
a. Observasi  
  Metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik 
(Endang Mulyatiningsih, 2012: 26). Kegiatan observasi atau pengamatan 
kelas dilaksanakan untuk mengetahui permasalahan pelaksanaan 
pembelajaran menggambar flora dan fauna sebelum pengembangan media 
pembelajaran pop-up book  di SMP Negeri 1 Kalikotes. Aspek yang diamati 
meliputi penggunaan media pembelajaran, metode dan sikap peserta didik pada 
saat pembelajaran. Berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan 
tersebut, maka instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar 
observasi dan catatan lapangan. 
Tabel 2. Pedoman Observasi 
Bentuk kegiatan Aspek yang diamati Fungsi Sumber data 
(1) (2) (3) (4) 










   1. Guru 
2. Peserta 
didik Sikap peserta didik selama proses 
pembelajaran di dalam kelas 
Kejelasan peserta didik dalam menerima 
materi 
Media apa saja yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar 




  Wawancara dilakukan untuk mengetahui data tentang keadaan 
pembelajaran dan kebutuhan terhadap pengembangan pop-up book menggambar 
flora dan fauna di SMP N 1 Kalikotes Klaten. Kegiatan identifikasi masalah 
dengan wawancara ini dilakukan kepada dua sumber, yaitu guru dan peserta didik. 
Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur, yaitu dalam melakukan 
wawancara, pengumpul data tidak menyiapkan instrumen penelitian secara 
sistematis dan lengkap berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya telah disiapkan. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2008: 137). 
Wawancara kepada guru adalah untuk mengetahui kompetensi peserta didik 
terhadap pembelajaran. Wawancara kepada peserta didik adalah untuk mengetahui 
kesulitan yang dihadapi peserta didik, sikap dan kebutuhan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
Tabel 3. Pedoman Wawancara 
Bentuk kegiatan Pertanyaan Fungsi Sumber data 
Wawancara 
terhadap guru 
1. Media apa saja yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik saat 
menggunakan media yang tersedia? 
3. Media seperti apa yang diharapkan pendidik 
untuk menunjang keberhasilan peserta didik? 
4. Kendala apa saja yang dialami oleh pendidik 















1. Media apa yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran? 
2. Apakah hambatan yang dialami selama proses 
belajar? 
3. Media seperti apa yang diharapkan untuk 





c. Angket atau kuesioner 
  Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab (Sugiyono, 2008: 142). Dalam penelitian pengembangan media 
pembelajaran pop-up book ini menggunakan pernyataan tertutup yaitu pernyataan 
yang mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari 
setiap pernyataan yang telah disediakan. Angket dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data tentang pendapat peserta didik terhadap kelayakan media 
pembelajaran pop-up book gambar bentuk. Instrumen dalam penelitian ini berupa 
sistem angket yang berisi butir-butir pernyataan untuk diberi tanggapan atau 
dijawab oleh subjek. 
d. Dokumentasi 
Metode dokumentasi, untuk memperoleh informasi peserta didik dari 
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada di sekolah. Informasi 
tersebut dapat berupa nama peserta didik . 
E. Instrumen Penelitian  
 Instrrumen penelitian terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, instrumen penilaian kelayakan media pembelajaran pop-up book, 
angket tanggapan guru dan peserta didik tentang media pembelajaran pop-up 






1. Instrumen Validasi Media Pop-up Book 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dari 
ahli terhadap media pop-up book yang telah dikembangkan. Hasil penelitian ini 
dijadikan dasar untuk perbaikan produk sebelum diujicobakan. Lembar validasi 
media pop-up book disisi oleh ahli materi dan ahli media. Lembar validasi media 
pop-up book terdiri dari lembar penilaian kelayakkan media pop-up book yang 
disusun menggunakan skala Likert. Penyusunan lembar validasi ini dikembangkan 
berdasarkan kisi-kisi instrumen penilaian media pop-up untuk ahli materi, ahli 
media, dan praktisi pembelajaran (guru) yang dapat dilihat pada Tabel 4 , tabel 5, 
dan tabel 6. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Materi 
No. Indikator Jumlah Butir 
A. Aspek Kelayakan Isi 
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 1 
2. 
Kedalaman materi sesuai dengan perkembangan kognitif 
peserta didik 
1 
3. Kebenaran konsep yang disajikan 1 
4. Kelengkapan media pembelajaran 1 
5. Kebermanfaatan media pop-up book 1 
B. Aspek Kebahasaan 
1. Kesesuaian dengan kaidah EYD Bahasa Indonesia 1 
2. Efektifitas dan efisiensi bahasa 1 
C. Aspek Penyajian 
1. Kejelasan tujuan dan indikator pada media 1 
2. Kelengkapan informasi 1 
3. Penyajian materi secara logis dan sistematis 1 
4. Penyajian materi memotivasi peserta didik 1 
 
Dimodifikasi dari: 
Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. 
Jakarta: Depdiknas. 
Azhar Arsyad. (2011). Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
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Tabel 5. Kisi-kisi Intrumen Penilaian Media 
No. Indikator Jumlah Butir 
A. Tampilan dan Konten 
1. Komposisi Warna 1 
2. Gambar 1 
3. Huruf 1 
4. Tata letak (layout) 1 
5. Petunjuk Penggunaan 1 
B. Karakteristik 
6. Penggunaan  1 
7. Daya tarik 1 
8. Unsur 3D 1 
 
Dimodifikasi dari: 
 Olgle, Donna & Blachowicz, Camille. (2006). Tools for Teaching Literacy 
Through The Arts. United States of America: The Gulford Press. 
 




A. Aspek Kelayakan Isi 
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 1 
2. 
Kedalaman materi sesuai dengan perkembangan kognitif peserta 
didik 
1 
3. Kebenaran konsep yang disajikan 1 
4. Kelengkapan media pembelajaran 1 
5. Kebermanfaatan media pop-up book 1 
B. Aspek Kebahasaan 
1. Kesesuaian dengan kaidah EYD Bahasa Indonesia 1 
2. Efektifitas dan efisiensi bahasa 1 
C. Aspek Penyajian 
1. Kejelasan tujuan dan indikator pada media 1 
2. Kelengkapan informasi 1 
3. Penyajian materi secara logis dan sistematis 1 







A. Aspek Tampilan Visual 
1. Gambar 1 
2. Huruf 1 
3. Daya Tarik 1 
 
Dimodifikasi dari: 
Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. 
Jakarta: Depdiknas. 
Azhar Arsyad. (2011). Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Olgle, Donna & Blachowicz, Camille. (2006). Tools for Teaching Literacy 
Through The Arts. United States of America: The Gulford Press. 
 
2. Angket tanggapan Peserta Didik terhadap media pembelajaran. 
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
media Pop-up book yang dikembangkan. Penyusunan lembar respon peserta didik 
menggunakan indikator yang lebih sederhana dibandingkan dengan lembar 
validasi ahli. Hal ini dimaksudkan untuk menyesuikan aspek penilaian dengan 
perkembangan kognitif peserta didik. 
Tabel 7. Kisi-kisi pendapat peserta didik terhadap media pembelajaran 
No. Aspek Sub-aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 







Penyajian Kejelasan tujuan dan 
indikator pada media 
pembelajaran 
1 







No. Aspek Sub-aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 
2. Media Tampilan dan 
konten 
Komposisi warna 1 
  Huruf 1 
Tata letak (layout) 1 
Petunjuk Penggunaan 1 
Karakteristik Penggunaan 1 
Daya tarik 1 
JUMLAH TOTAL 10 
 
Dimodifikasi dari:  
 
Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. 
Jakarta: Depdiknas. 
Azhar Arsyad. (2011). Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Olgle, Donna & Blachowicz, Camille. (2006). Tools for Teaching Literacy 
Through The Arts. United States of America: The Gulford Press. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dalam proses validasi dan penelitian akan 
dianalisis  untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari produk yang dihasilkan. 
1.   Analisis Isi 
Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data kualitatif yang telah 
diperoleh dari hasil kajian ahli media, ahli materi, dan serangkaian uji coba. 
Selanjutnya data kualitatif yang berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran 
perbaikan kemudian akan dikelompokkan. Hasil analisis ini kemudian dijadikan 





2.   Analisis Statistik deskriptif 
Teknik analisis statistik deskritif ini digunakan untuk mengolah hasil isian 
angket oleh para ahli media, ahli materi dan praktisi pembelajaran Seni Budaya 
(Seni Rupa). Data selanjutnya dianalisis dengan mengikuti langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Mengubah nilai kualitatif menjadi kuantitatif dengan ketentuan yang dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Pengubahan Nilai Kualitatif menjadi Nilai Kuantitatif 
Nilai Angka 
         Sangat baik 4 
         Baik 3 
         Kurang 2 
         Sangat kurang 1 
                                     
Sumber: Djemari Mardapi (2008: 122) 
b. Teknik analisis data untuk kelayakan media pembelajaran pop-up book 
melalaui lembar validasi dilakukan dengan langkah menghitung rata – rata skor 





Keterangan:      
   𝑥       = skor rata-rata 
   𝑥𝑖   = jumlah semua skor 
   n       = jumlah subjek uji coba 




c.  Menginterpretasikan secara kualitatif jumlah rerata skor tiap aspek dengan 
menggunakan kriteria sebagai berikut : 
Untuk keperluan analisis lanjutan seperti membandingkan hasil penilaian 
tiap aspek dengan tingkat kelayakan yang diharapkan, digunakan teknik 
persentase dalam menganalisis data dengan rumus : 
 





             Keterangan: 
 V = Angka presentase validasi 
 
 𝑓 =  Jumlah skor yang diperoleh 
 
N = Number of cases 
 
     Suharsimi Arikunto  (2010: 210) 
Data yang terkumpul dinalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif yang 
disajikan dalam distribusi skor dan persentase terhadap kategori dengan skala 
penilaian yang telah di tentukan. 
 Adapun keempat kriterianya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 9. Kriteria Penilaian 
Persentase Kriteria Penilaian 
0%-25% Kurang Valid (Tidak layak) 
26%-49% Cukup valid (Kurang layak) 
50%-75% Valid (layak) 
76%-100% Sangat Valid (Sangat Layak) 
 





Kategori kelayakan pop-up book gambar flora dan fauna dalam penelitian 
pengembangan ini ditetapkan nilai kelayakan dengan kategori “Valid (layak)” 
hingga “ sangat valid (sangat layak)” dengan perolehan skor 76%-100%. 
Sehingga hasil penelitian yang diperoleh baik dari ahli materi, ahli media, maupun 
pengguna atau peserta didik jika di skor penilaian dengan nilai minimal “layak” 
maka media pembelajaran pop-up book yang dikembangkan sudah dianggap layak 
digunakan. 
3. Data Pendapat Peserta didik 
Data berupa pendapat peserta didik yang diperoleh dari angket kombinasi 
tertutup dan terbuka. Alternatif jawaban yang diberikan pada angket tertutup 
untuk pertanyaan tersebut adalah “ Ya” dan “Tidak”. Peneliti menggunakan 
kuesioner dengan skala Guttman. Teknik statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah persentase. Persentase untuk setiap kemungkinan jawaban 
diperoleh dari membagi frekuensi peserta didik yang merespon positif dengan 
banyaknya seluruh peserta didik yang mengikuti kegiatan , kemudian dikalikan 
100%. Adapun rumusnya sebagai berikut:   
Respon siswa =      
 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑚𝑒𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛  𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓  
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑕𝑛𝑦𝑎  
  x 100% 






Selanjutnya persentase yang diperoleh, dari tiap-tiap pernyataan akan 
ditentukan apakah mendapatkan respon positif atau negatif. Kategori respon siswa 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Kategori Respon Siswa (Peserta didik) 





Rs ≥ 85% 
70% ≤  Rs < 85% 
50% ≤ Rs < 70% 







Rs = Presentase Respon Siswa (Peserta didik) 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pembuatan media pembelajaran menggambar flora dan fauna berbentuk  
pop-up book ini terbagi menjadi beberapa langkah sesuai dengan apa yang 
dijelaskan pada bab sebelumnya antara lain: pengumpulan data, desain produk, 
validasi desain, revisi desain, ujicoba produk, revisi produk, ujicoba pemakaian, 
revisi produk, produksi massal. Pelaksanaan keseluruhan prosedur penelitian ini 
secara rinci dapat dilihat pada uraian sebagai berikut. 
1. Potensi dan Masalah 
Dalam penelitian Research and Development (R&D) langkah pertama 
yang harus dilakukan adalah proses penggalian potensi dan masalah. Proses 
penggalian potensi dan masalah dapat dilakukan dengan wawancara dan 
observasi. Proses penggalian informasi dengan wawancara dilakukan pada Hari 
Sabtu, 8 April 2017 dengan bapak Daliman S.Pd. selaku guru pembelajaran Seni 
Budaya khususya mata pelajaran seni rupa. Dari hasil wawancara tersebut 
didapati gambaran awal mengenai proses pembelajaran seni rupa di SMP N 1 
Kalikotes Klaten. 
Hasil wawancara dengan bapak Daliman S.Pd. tersebut mendapatkan 
gambaran mengenai proses pembelajaran seni rupa yang dilakukan pada hari 
senin hingga sabtu setiap minggu ke tiga dalam satu bulan bergantian dengan 
mata pelajaran seni budaya yang lain seperti mata pelajaran seni musik dan seni 
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tari. Jumlah kelas yang mengikuti pelajaran seni rupa ada sembilan kelas yaitu: 
VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII G, dan VII H. 
Pembelajaran yang dilaksanakan pada saat itu menggunakan media 
pembelajaran buku paket dan papan tulis, dalam proses pembelajaran belum 
menggunakan media elektronik karena keterbatasan fasilitas yang ada di dalam 
ruang kelas. Menggunakan media berupa buku paket dan papan tulis, guru 
melakukan proses pembelajaran dengan metode ceramah dan metode demontrasi 
untuk mencontohkan cara menggambar kepada peserta didik, kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian tugas kepada peserta didik. Melalui media dan 
metode yang diterapkan sikap peserta didik bervariasi, sebagian peserta didik 
semangat mengikuti pembelajaran, namun ada pula peserta didik yang kurang 
semangat untuk mengikuti pembelajaran. 
Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran seni rupa di atas kemudian 
disinkronkan dengan melakukan pengamatan langsung (observasi) terhadap 
peserta didik. Dalam penelitian observasi dilakukan pada tanggal  8 April 2017. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung proses pembelajaran 
seni rupa kelas VII B. 
Hasil observasi dan wawancara langsung terhadap peserta didik, peneliti 
mendapatkan hasil observasi mengenai bagaimana proses pembelajaran, fasilitas 
kelas, serta perilaku peserta didik secara nyata dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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a) Sikap peserta didik dalam pembelajaran pada awal pembelajaran terlihat 
antusias, namun ketika mulai masuk pada pemberian materi pembelajaran 
beberapa siswa mulai terlihat bosan dan kurang memperhatikan materi yang 
diajarkan oleh guru, perilaku siswa bermacam-macam ada yang 
memperhatikan dan mencatat pelajaran, ada yang melamun atau acuh tak 
acuh dan ada yang mengobrol dengan teman sebangku, sikap peserta didik 
semakin bervariasi ketika memasuki tugas menggambar tetapi terlihat lebih 
antusias dibandingkan pada saat pemberian materi pembelajaran. 
b) Proses pembelajaran seni budaya (seni Rupa) masih menggunakan metode 
ceramah dan demontrasi. Guru memulai pembelajaran dengan pendisiplinan 
kelas, kemudian melakukan evaluasi tugas yang telah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya, proses evaluasi ini memperlihatkan bayak peserta 
didik kurang siap untuk mengikuti proses pembelajaran seperti beberapa 
peserta didik tidak membawa peralatan menggambar sehingga proses 
pembelajaran menjadi terganggu, setelah evaluasi selesai, guru mulai 
memberikan materi tentang menggambar fauna. Materi yang diberikan 
bersumber dari buku pegangan guru, setelah memberikan materi dan 
mencontohkan cara menggambar, kemudian guru memberikan penugasan 
kepada peserta didik untuk menggambar objek berupa flora. 
c) Fasilitas yang ada di dalam kelas cukup mendukung kenyamanan peserta 
didik dalam mengikuti proses pembelajaran, ruang kelas yang cukup lebar, 
meja dan bangku yang nyaman, kebersihan yang selalu terjaga karena di 
dalam kelas peserta didik dan guru tidak mengenakan sepatu, disediakan 
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loker didepan kelas untuk meyimpan sepatu. Fasilitas yang kurang 
mendukung adalah belum adanya proyektor yang tersedia di dalam kelas. 
Minimnya fasilitas yang belum mendukung penggunaan media elektronik 
sehingga menyebabkan media yang digunakan guru juga terbatas pada 
penggunaan media cetak. 
Melalui hasil wawancara dan observasi ditemukan potensi dan masalah 
sebagai dasar penyimpulan bahwa perlu dilakukan pengembangan media 
pembelajaran pop-up book dalam materi menggambar flora dan fauna untuk 
peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Kalikotes. Potensi yang dimiliki berupa 
semangat dan kemampuan menggambar yang dapat diasah lagi. Sedangkan 
masalah yang didapatkan berupa kurang antusias peserta didik dalam pelajaran 
seni rupa khususnya materi menggambar flora dan fauna sehingga media pop-up 
book diharapkan dapat membantu guru dalam pembelajaran dan agar peserta 
didik dapat belajar secara mandiri dengan lebih mudah.  
2. Pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data dilakukan dengan cara analisis studi pustaka 
untuk pengembangan media pembelajaran pop-up book belajar menggambar 
flora dan fauna mengenai kurikulum, silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran materi menggambar flora, fauna dan alam benda pada tingkat 
kelas VII SMP serta menggali materi yang telah disampaikan oleh guru mata 
pelajaran seni budaya (seni rupa). 
Penggumpulan data tentang Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD) merupakan langkah yang harus dilakukan sebelum mengembangkan media 
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pembelajaran. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam mata 
pelajaran seni rupa khususnya materi menggambar flora, fauna dan alam benda 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 11: Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
No. Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1 KI 3. Memahami pengetahuan faktual, 
konseptual, dan procedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dalam wawasan 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan 
terkait phenomena dan kejadian yang 
tampak mata. 
3.1 Memahami konsep dan 
prosedur menggambar flora, 
fauna dan alam benda. 
 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) tersebut 
dikembangkan sesuai dengan kondisi lapangan. Pengembangan KI dan KD 
dilakukan dengan guru mata pelajaran. Hasil diskusi dengan guru mengenai 
kompetensi yang akan diterapkan adalah. 
3.1 Memahami unsur, prinsip, teknik, dan prosedur menggambar flora dan fauna 
dengan berbagai bahan. 
 Dalam hasil diskusi tersebut menyatakan kompetensi yang akan 
diajarkan hanya sampai pada menggambar flora dan fauna terlebih dahulu tidak 
beserta menggambar alam benda, karena diharapkan agar peserta didik lebih 
luwes dalam menggambar menggunakan garis non geometris atau garis organik 
terlebih dahulu seperti yang terdapat pada prosedur-prosedur menggambar flora 
dan fauna.  
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Tahap selanjutnya yaitu menyesuaikan materi menggambar flora dan 
fauna dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi kedalam 
sub materi pokok yang kemudian akan dikembangkan menjadi media 
pembelajaran pop-up book belajar menggambar flora dan fauna. Sub Materi 
pokok belajar menggambar flora dan fauna tersebut antara lain : 
a. Pengertian Menggambar flora dan fauna 
b. Objek atau model menggambar flora dan fauna 
c. Unsur Menggambar Flora dan fauna 
d.  Prinsip Menggambar flora dan fauna 
e. Alat dan media menggambar flora dan fauna 
f. Teknik Menggambar flora dan fauna 
g. Prosedur Menggambar flora dan fauna 
h. Langkah-langkah menggambar flora 
i. Langkah-langkah menggambar fauna 
Berdasarkan hasil pengumpulan data mengenai kurikulum, silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran materi menggambar flora dan fauna pada 
tingkat kelas VII SMP serta menggali materi yang telah disampaikan oleh guru 
mata pelajaran maka dapat diambil kesimpulan bahwa perlu adanya 
pengembangan media pembelajaran pop-up book materi menggambar flora dan 






3. Pengembangan Desain Produk 
Desain produk merupakan langkah yang harus dilakukan peneliti untuk 
pembuatan media. Pembuatan media pembelajaran pop-up book “belajar 
menggambar flora dan fauna”  ini dimulai pada tanggal 2 November 2017 dan 
selesai pada tanggal 29 Januari 2018. Pembuatan media pembelajaran 
memerlukan beberapa langkah antara lain: pembuatan flowchart, storyboard, 
visualisasi desain dan pembuatan media. Pada langkah visualisasi desain aplikasi 
yang digunakan adalah CorelDraw x5. Pada tahap pencetakan dan pembuatan 
media peneliti menggunakan kertas Ivory 230 pada bagian sampul pop-up book 
dan untuk isinya menggunakan kertas art paper 150 dengan finishing laminasi 
doff pada bagian sampul. Langkah-langkah tersebut terjabarkan dibawah ini. 
a. Pembuatan flowchart 
Tahap pertama dalam pengembangan media pembelajaran pop-up book 
belajar menggambar flora dan fauna adalah flowchart. Tahapan ini merupakan 
tahapan pembuatan peta konsep terkait materi dari pengkajian referensi seperti 
kurikulum, SK, KD, RPP dan sumber pustaka mengenai materi menggambar 
flora dan fauna. Pembuatan flowchart bertujuan untuk mengetahui urutan dan 
hubungan materi yang dikembangkan. Tahapan pembuatan flowchart dapat 


















Gambar 3 : Flow chart Pembuatan Media Pembelajaran Menggambar 
Flora dan Fauna Berbentuk Pop-up Book 
(Sumber: Dokumentasi peneliti, November 2017) 
b. Pembuatan Story board 
Tahap selanjutnya dalam pembuatan media pembelajaran pop-up book 
“belajar menggambar flora dan fauna” adalah membuat papan susunan gambar 
(story board). Story board bertujuan untuk mempermudah dalam merancang 
alur, ilustrasi dan visualisasi pada setiap halaman pop-up book. Story board pada 
pembuatan media pembelajaran pop-up book belajar menggambar flora dan 
fauna kali ini menjelaskan halaman sampul, halaman pendahuluan, materi inti, 
bagian prosedur dan teknik menggambar, bagian langkah-langkah menggambar 
flora dan fauna, rangkuman, bagian evaluasi dan bagian penutup. Pembahasan 
selanjutnya akan dibahas pada tabel berikut: 
Seni Rupa 
SK dan KD RPP Kurikulum 
Pengertian 
menggambar 
flora dan fauna 
Objek 
menggambar 
flora dan fauna 
Menggambar Flora dan Fauna 
Unsur dan prinsip 
menggambar 
flora dan fauna 
Alat dan Bahan 
Mengambar 




Unsur:                                  Prinsip: 
a.Struktur                              a.Kesatuan    
b.Proporsi                             b.Keseimbangan 
c.GelapTerang                      c.Keselarasan 
                                              d.Perspektif 
 
a. Kertas Gambar   d. Pensil Warna 
b. Pensil         e. Krayon 




Tabel 12: Story Board 








1. Jenis dan kegunaan buku, 
judul buku dan nama penulis  
(Pop-up Book Untuk Siswa 
Kelas VII Sekolah Menengah 
Pertama, Belajar Menggambar 
Flora dan Fauna, Anisa Nuur 
Wakhidah). 
2. Sinopsis pop-up book 
Pada halaman sampul ini akan 
diberi kesan seperti berada di 
dalam hutan dengan beberapa 
ilustrasi binatang seperti burung, 























1. Kata Pengantar 
2. Daftar Isi 






































4. Tujuan Pembelajaran, Indikator 
Pencapaian Kompetensi 
5. Peta Konsep  
6. Pop-up contoh flora dan fauna 
7. Pendahuluan dan petunjuk 
penggunaan 
 
3.   
Materi Inti 
1. Pengertian menggambar flora 
dan fauna 
2. Objek dan Model 
3. Contoh gambar objek flora 
4. Contoh gambar objek fauna 





































5. Unsur menggambar flora dan 
fauna (struktur) 
6. Pop up bentuk-bentuk 
geometris. 
7. Proporsi, contoh proporsi dan 
gelap terang. 
8. Pronsip Menggambar flora dan 
fauna (kesatuan) 
9. Pop-up (Flip-up) Prinsip 
keseimbangan dalam 
menggambar flora fauna 
10. Prinsip Keselarasan 
11. Pop-up contoh prinsip 
keselarasan dalam 
menggambar flora dan fauna 
12. Prinsip perspektif 






























Teknik dan Prosedur 
Menggambar: 
1. Menggambar teknik kering 
  2. Menggambar teknik basah 
3. Prosedur Menggambar 
4. Teknik menggambar flora 
 
 
  Langkah-langkah Menggambar 
flora dan fauna: 
1. Pop-up langkah-langkah 
menggambar bunga sepatu 
dengan menggunakan teknik 
kering (pensil) . 
2. Langkah-langkah menggambar 
bunga sepatu dengan 
menggunakan teknik kering 
(pensil warna). 
3. pop-up Langkah-langkah 
menggambar bunga mawar 


































 4.  Langkah-langkah menggambar 
bunga mawar menggunakan 
teknik kering (pensil warna). 
5.  Pop-up langkah-langkah 
menggambar daun dengan 
menggunakan teknik kering 
(pensil). 
6.  Langkah-langkah 
menggambar daun dengan 
menggunakan teknik kering 
(pensil warna). 
7. Langkah-langkah menggambar 
bauh pir dengan menggunakan 
teknik kering (pensil warna). 
8. pop-up langkah-langkah 
menggambar apel dengan 
menggunakan teknik kering 
(pensil). 
9. Langkah-langkah menggambar  
apel dengan menggunakan 



























10. Teknik Menggambar fauna 
11. Pop-up langkah-langkah 
menggambar itik (bebek) 
dengan menggunakan teknik 
kering  (pensil). 
12. Langkah-langkah 
menggambar itik (bebek) 
dengan menggunakan teknik 
kering (pensil warna). 
13. Langkah-langkah mengambar 
ikan hiu dengan menggunakan 
teknik kering (pensil). 
14. Langkah-langkah 
menggambar ikan hiu dengan 
menggunakan teknik kering 
(pensil warna) . 
15. Pop-up langkah-langkah  
menggambar kelinci dengan 
menggunakan teknik kering 
(pensil) 
16.  Langkah-langkah 
menggambar kelinci dengan 



















No. Story Board Keterangan 
 
 Bagian Evaluasi: 
1. Soal evaluasi pengetahuan 
2. Kunci jawaban 
3. Glosarium 
  Penutup: 
1. Glosarium 
2. Daftar Pustaka 
 
 
c. Visualisasi Desain 
Setelah flow chart dan story board dibuat, maka tahap selanjutnya adalah 
visualisasi desain yang semuanya bersumber dari produksi sendiri yang 
didukung dari internet dan buku yang menyangkut dengan materi menggambar 
flora dan fauna. Menggunakan aplikasi CorelDraw visualisasi desain yang 
dilakukan memuat unsur pictorial dan non-pictorial seperti: gambar ilustrasi, 
desain tampilan tata letak/layout, desain sampul, dan typografi. Sedangakan 
untuk bagian isi pop-up book khususnya pada aspek langkah-langkah 
menggambar flora dan fauna menggunakan contoh gambar yang dibuat secara 







menggunakan pensil warna guna memberikan contoh yang konkret kepada 
peserta didik agar lebih mudah dipahami.  
1) Unsur Pictorial (Gambar) 
Unsur Pictorial (gambar) dalam pop-up book ini terdiri dari beberapa 
bentuk yaitu gambar ilustrasi yang sibuat menggunakan software maupun 
gambar ilustrasi yang dibuat secara manual menggunakan pensil, bidang, 
bentuk, dan grafik berikut merupakan bentuk dari unsur pictorial (gambar):  
a) Gambar Ilustrasi 
Aplikasi CorelDraw x5 digunakan untuk membuat gambar-gambar 
seperti, gambar ilustrasi, dan background.  Dengan cara scaning gambar yang 
sebelumnya telah dibuat di atas kertas kemudian di sempurnakan menggunakan 
aplikasi CorelDraw x5. Berikut merupakan beberapa contoh hasil ilustrasi untuk 
media pembelajaran pop-up book antara lain: 
 
Gambar 4. Contoh Ilustrasi dengan Menggunakan CorelDraw x5 





Gambar 5. Contoh Background 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, Desember 2017) 
 
Gambar yang digunakan pada aspek langkah-langkah menggambar flora 
dan fauna yang dibuat dengan menggunakan gambar manual sebelum dirangkai 
menjadi satu kesatuan media menggunakan aplikasi CorelDraw x5, gambar 
discan terlebih dahulu untuk dijadikan soft file, kemudian gambar yang sudah 
dijadikan soft file dilakukan proses editing terlebih dahulu sepeti proses croping 
dan pencerahan agar gambar terlihat lebih rapi dan gambar terlihat lebih jelas 
dengan menggunakan software Adobe Photoshop CS3.  
Jumlah gambar langkah-langkah menggambar flora dan fauna terdiri dari 
8 jenis yaitu, langkah-langkah menggambar bunga sepatu, menggambar bunga 
mawar, menggambar daun, menggambar buah pir, menggambar apel. 
Menggambar itik (bebek), Menggambar ikan hiu, dan menggambar kelinci 
semuanya menggunakan teknik kering pensil dan pensil warna. Langkah-
langkah menggambar flora dan fauna juga dilengkapi dengan teks prosedur agar 
setiap gambar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Sebagai contoh hasil 
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gambar manual langkah-langkah menggambar flora dan fauna yang dilengkapi 
dengan teks prosedur adalah sebagai berikut: 
Tabel 13: Langkah-langkah menggambar buah apel dengan menggunakan 




1. Buatlah bentuk dasar buah apel 
dengan membuat lingkaran besar, 
kemudian gambarlah bentuk dasar 




2. Buatlah gambar buah apel lebih 
mendetail, seperti memberi gerigi 
pada tepi daun, memberi ruas-
ruas daun dan bualah tangkai 
buah apel bervolume, tidak lupa 
hapuslah garis bantu yang tidak 
diperlukan. 
 
3. Berilah warna dasar pada buah 
apel dengan arsiran tipis sesuai 
dengan sesuai warna buah apel 
yang menjadi objek gambar atau 
sesuai dengan kreativitas.  
 
 
4. Arsirlah dengan merata, tetap 
perhatikan pada bagian yang 
menonjol diberi asiran yang lebih 
tipis dengan menggunakan 
gradasi warna, dan pada bagian 







Tabel 14: Langkah-langkah menggambar bunga mawar dengan 
menggunakan teknik kering (pensil). 
 
 
1. Buatlah pola dasar gambar bunga, 
batang, dan beberapa tangkai daun 
seperti gambar diatas. 
 
 
2 Buatlah bagian kelopak mawar 
dengan bertumpuk-tumpuk, serta 
buatlah pola dasar daun pada 
tangkai daun yang sudah dibuat. 
 
3. Buatlah garis yang serupa pada 
batang bunga mawar agar batang 
lebih bervolume dan mengesankan 
keseimbangan, selesaikan bagian 
daun dengan memberikan gerigi-
gerigi kecil pada tengahnya 
 
4. Arsirlah sketsa bunga mawar 
menggunakan pensil, mengarsir 
bunga mawar memerlukan 
gradasi, gelap terang untuk 




Tabel 15: Langkah-langkah menggambar ikan hiu dengan menggunakan 
teknik kering (pensil warna) 
 
 
1. Buatlah garis lengkung menghadap atas dan bawah berukuran sama sebagai 
garis dasar tubuh ikan hiu, kemudian buat garis lengkung dengan ukuran 





2. Gambarlah sirip pada bagian bawah dan bagian atas tubuh ikan hiu, 
tambahkan tiga sirip belakang, kemudian lengkapi garis bagian dalam ekor, 
lingkaran kecil untuk mata, dan gambarlah mulut ikan hiu. 
 
 
3. Hapuslah garis bantu yang tidak digunakan, kemudian tambahkan detail 
gambar pada setiap bagian tubuh ikan hiu 
 
 
4. Berilah warna dasar pada bagian tubuh ikan hiu, kemudian pertegas pada 
bagian mata dan hidung hiu. 
 
 
5. Langkah terakhir pertegas warna dasar menggunakan warna yang lebih 
gelap, perhatikan pada bagian yang menonjol diberi arsiran tipis, pada 
bagian yang cekung diberi arsiran lebih tebal, kemudian pertegas garis pada 
tubuh hiu, seperti pada sirip dan ekor ikan hiu. 
 
(sumber: Dokumentasi Penulis, November 2017) 
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2) Unsur Non-Pictorial (Bukan Gambar) 
Non-Pictorial (Bukan Gambar) dalam pop-up book ini terdiri dari beberapa 
bentuk, seperti font (typografi) dan garis yang bisa dilihat seperti contoh 
dibawah ini: 
a) Jenis font media 
Jenis tulisan (font) dalam media pembelajaran pop-up book belajar 
menggambar flora dan fauna ini akan mempengaruhi minat baca seorang peserta 
didik. sebaiknya untuk sebuah media pembelajaran pemilihan jenis font harus 
mudah terbaca dengan jelas seperti jenis font Time New Roman yang mudah 
untuk dibaca. Sedangkan dalam media pop-up book ini font yang digunakan 
jenis Comic Sans Ms dengan ukuran font dari 20pt hingga 36pt, Font tersebut  
digunakan untuk membuat judul dan sub judul dalam media pembelajaran pop-
up book ini. Jenis font lain yang digunakan adalah font Calibri dengan ukuran 
font 12pt hingga 20pt. 
 
 
 Gambar 6. Font Comic Sans Ms  






Gambar 7. Font Comic Sans Ms Untuk Judul Media 
(Sumber: Dokumentasi peneliti) 
Gambar 8. Font Calibri 




Gambar 9. Font Calibri Untuk Tulisan Materi Inti  








3) Penggabungan Antara Unsur Pictorial dan Non-pictorial 
a) Tata Letak (Layout) 
Tata letak media (layout) merupakan aspek penting dalam proses 
membuat suatu desain media pembelajaran, pada media pembelajaran pop-up 
book ini, tata letak media pembelajaran dimulai dari tata letak desain sampul, 
tata letak background dibuat semenarik mungkin agar dapat mempengaruhi 
minat siswa dalam belajar peserta didik. Berikut merupakan contoh proses tata 
letak sampul pada media pembelajaran pop-up book belajar menggambar flora 
dan fauna:  
 
Gambar 10 : Proses Pembuatan Sampul Menggunakan CorelDraw x5 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, November 2017) 
 Karena sampul harus menggambarkan apa yang termuat dalam media, 
maka sampul didesain dengan tema hutan yang merupakan habitat flora dan 
fauna, dalam sampul pop-up book yang telah dibuat memuat beberapa ilustrasi 
tumbuhan dan beberapa hewan seperti rusa, burung, dan kera dengan proses 
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layout dan typografi semuanya menggunakan aplikasi CorelDraw x5. Hasil 
akhir penataan letak (layout) yang didapatkan adalah sebagagai berikut: 
 
Gambar 11: Hasil Akhir Sampul dengan Menggunakan CorelDraw x5 
(Sumber : Dokumentasi Penulis, November 2017) 
 
 Desain tata letak isi pop-up book harus tetap satu tema dengan sampul 
buku untuk mengesankan keserasian, isi pop-up book terdiri dari beberapa 
bagian seperti pendahuluan, materi inti, prosedur atau langkah-langkah 
menggambar, evaluasi, dan penutup, namun desain layout tetap hampir sama 
mulai dari warna yang senada tanpa ada kontras warna yang terlalu berbeda, 
bentuk desain ilustrasi, dan pengunaan font yang konsisten, perbedaan mendasar 
terletak pada penyusunan gambar. Berikut merupakan contoh-contoh perbedaan 






Gambar 13. Tata Letak Desain Media Bagian Pembukaan 




Gambar 14. Tata Letak Peta konsep 















Gambar 12. Sampul Sub-bab Langkah-langkah Mengambar Apel dan Hiu 





Gambar 17. Tata Letak Bagian Penutup 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, Januari 2018) 
 
 
Gambar 15. Tata Letak Materi Inti Pada Pop-up Book 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, Januari 2018) 
 
Gambar 16. Tata Letak Langkah-langkah Mengambar Apel dan Hiu 




Gambar 18. Tata Letak Bagian Evaluasi 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, Januari 2018) 
 
4) Pembuatan Media 
 Tahap lanjutan setelah melakukan proses desain adalah pembuatan 
media. Pada tahap ini desain dicetak dalam bentuk lembaran A3+ dengan kertas 
Ivory 230gr untuk bagian sampul pop-up book dan bagian pop-upnya, sedangkan 
untuk bagian isi pop-up book dicetak menggunakan kertas art paper 150gr. 
Selanjutnya, hasil cetak disusun dalam bentuk pop-up book dengan finishing 
media menggunakan tenik jilid bending atau lem panas pada bagian tengah 
buku. Bagian sampul media pop-up book dilaminasi doff yang bertujuan untuk 
menjaga keawetan media dan mencegah kertas agar tidak mudah sobek.   
4. Validasi Desain Produk 
Hasil validasi merupakan hasil penilaian dari para ahli mengenai 
pengembangan media pembelajaran yang melibatkan ahli materi dan ahli media 
yang berkompeten di bidangnya sebagai validator. Ahli materi pada kesempatan 
ini yaitu Drs. Bambang Prihadi, M.Pd. sebagai ahli materi yang merupakan 
dosen pengajar di prodi pendidikan seni rupa Universitas Negeri Yogyakarta 
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atas rekomendasi dosen pembimbing dan Drs. R. Kuncoro Wulan DewoJati, 
M.Sn. sebagai ahli media yang merupakan dosen pengajar di prodi Pendidikan 
Seni Rupa Universitas Negeri Yogyakarta. 
Hasil validasi produk pada penelitian pengembangan ini didapatkan 
melalui angket penilaian yang diperoleh dari kedua ahli tersebut. Hasil angket, 
kemudian dihitung dengan rumus tertentu untuk mengetahui tingkat kelayakan 
media. Berikut data yang diperoleh dari hasil validasi yang dilakukan ahli 
materi, ahli media dan guru. 
a. Validasi Ahli Materi 
Validasi materi dilakukan oleh Drs. Bambang Prihadi, M.Pd. pada 
tanggal 18 Januari 2018. Validasi materi digunakan untuk menilai materi yang 
terdapat pada pop-up book belajar menggambar flora dan fauna. Validasi yang 
dilakukan oleh ahli materi yaitu dengan mengumpulkan saran atau pendapat 
untuk melakukan revisi. Instrumen validasi materi terdiri dari 3 aspek yaitu 
kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian. Skor yang didapatkan dari validasi 
media kemudian dihitung dan dianalisis. Penilaian dalam angket untuk menilai 
kualitas media menggunakan skala likert dengan rentang nilai 1 sampai dengan 
4. 
Berdasarkan penilaian oleh ahli materi secara keseluruhan, media 
mendapatkan nilai total 35.00 pada 11 indikator sehingga termasuk kategori 
sangat baik. Apabila dihitung dengan persentase, media mendapatkan nilai 
79,5% sehingga termasuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran. Selain analisis nilai keseluruhan, dapat diketahui pula 
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penilaian media ini jika dilihat dari masing-masing aspek. Berikut disajikan 
analisis kelayakan untuk setiap aspek yang dinilai oleh ahli materi. 
Tabel 16: Hasil Validasi Produk Pop-up Book oleh Ahli Materi 

















Kedalaman materi sesuai 
dengan perkembangan kognitif 
peserta didik 
3.00 
Kebenaran konsep yang 
disajikan 
3.00 
Kelengkapan bahan ajar 3.00 
Kebermanfaatan Media 4.00 





Efektifitas dan efisiensi bahasa 3.00 





Kelengkapan informasi 3.00 
Penyajian materi secara logis 
dan sistematis 
3.00 




Nilai Rata-rata 3,18 
Presentase 79,5% 
Kriteria Sangat Layak 
 





Tabel 17: Penilaian Kelayakan 
Persentase Kriteria Penilaian 
0%-25% Kurang Valid (Tidak layak) 
26%-49% Cukup valid (Kurang layak) 
50%-75% Valid (layak) 
76%-100% Sangat Valid (Sangat Layak) 
 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2010:244) 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil validasi ahli materi Drs. 
Bambang Prihadi, M.Pd. untuk aspek kelayaan  isi mendapat presentase validasi 
80% (Sangat Layak), aspek kebahasaan mendapatkan 75% (Layak), serta aspek 
penyajian mendapatkan 81.25% (Sangat Layak). 
 Validasi dari ahli materi menunjukkan hasil materi dalam media pop-up 
book valid dan layak untuk diajarkan dalam proses pembelajaran. Meskipun 
validator ahli materi menyatakan media layak diuji cobakan tanpa revisi, namun 
validator juga memberikan saran untuk menyempurnakan materi yang ada dalam 
media. Saran dari ahli materi adalah: (1) Pemberian arti kalimat flora dan fauna 
dalam peta konsep pada bagian pendahulun pop-up book. (2) Kunci jawaban 
pada bagian evaluasi ada yang kurang tepat sehingga perlu diubah agar peserta 
tidak kebingungan saat mengkoreksi soal evaluasi yang sudah dikerjakan. (3) 
Pembetulan urutan abjad dalam glosarium. Berdasarkan saran ahli materi diatas 
peneliti kemudian melakukan proses pembenahan isi materi seperti yang 





b. Validasi Ahli Media 
Validasi produk dilakukan oleh ahli media yaitu Drs. R. Kuncoro Wulan 
DewoJati, M.Sn. dilakukan sebanyak satu kali pada tanggal 29 januari 2018. Uji 
validasi ahli media ini terdari dari 8 Indikator yaitu: komposisi warna, gambar, 
huruf, tata letak (layout), petunjuk penggunaan, daya tarik, penggunaan dan 
unsur 3D. Seperti pada penilaian angket oleh ahli materi, penilaian dalam angket 
untuk menilai kualitas media juga menggunakan skala likert dengan rentang 
nilai 1 sampai dengan 4.  
Hasil validasi ahli media adalah sebagai berikut: 
Tabel 18. Hasil Validasi Ahli Media 







Komposisi warna 4.00 3.80 
(95%) Gambar 4.00 
Huruf 3.00 
Tata letak (layout) 4.00 
Petunjuk penggunaan 4.00 
Karakteristik Daya Tarik 4.00 4.00 
(100%) Penggunaan 4.00 




Kriteria Sangat Layak 
 






Tabel 19: Penilaian Kelayakan 
Persentase Kriteria Penilaian 
0%-25% Kurang Valid (Tidak layak) 
26%-49% Cukup valid (Kurang layak) 
50%-75% Valid (layak) 
76%-100% Sangat Valid (Sangat Layak) 
 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2010:244) 
Berdasarkan penilaian oleh ahli media secara keseluruhan, media 
mendapatkan jumlah total 31.00 pada 8 indikator sehingga termasuk kategori 
sangat baik. Apabila dihitung dengan persentase, media mendapatkan nilai 
96,87% sehingga termasuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran dengan rincian aspek tampilan dan konten medapatkan nilai 
persentase 95% (sangat layak) sedangkan untuk aspek karakteristik 
mendapatkan nilai presebtase 100% (sangat layak).  
Meskipun validator ahli media menyatakan media layak diuji cobakan 
tanpa revisi  tetapi perlu sedikit perubahan dan perbaikan pada media seperti 
perubahan penggunaan kertas untuk pagian isi pop-up book yang awalnya 
menggunakan kertas art paper 150 gr karena hasil akhirnya terlalu berat, tebal 
dan susah dilipat sehingga penggunaan kertas diubah menggunakan kertas art 
paper  120 gr dan perbaikan pada finishing media pop-up book, sebelumnya 
finishing dilakukan dengan teknik jilid bending atau dengan lem panas karena 
menggunakan teknik jilid tersebut halaman pada pop-up book mudah lepas 
sehingga tidak dapat dibuka secara leluasa, validator ahli media menyarankan 
finishing media pop-up book lebih baik menggunakan teknik jilid jahit kawat 
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atau stepler. Selain itu ahli media juga menyarankan untuk lebih memperhatikan 
ketelitian dalam pemenggalan kalimat. 
c. Validasi Praktisi Pembelajaran Seni Budaya (Guru Seni Rupa) 
Validasi yang dilakukan oleh praktisi pembelajaran Seni Budaya 
khususnya mata pelajaran seni rupa oleh Bapak Daliman, S.Pd. selaku guru Seni 
Rupa kelas VII, VIII, dan IX  SMP Negeri 1 Kalikotes yaitu dengan 
mengumpulkan saran dan pendapat untuk melakukan revisi .  
Berdasarkan penilaian oleh praktisi pembelajaran secara keseluruhan, 
media mendapatkan nilai total 51,00 pada 14 indikator sehingga termasuk 
kategori sangat baik. Apabila dihitung dengan persentase, media mendapatkan 
nilai 91% sehingga termasuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan 
sebagai media pembelajaran. Berikut disajikan analisis kelayakan untuk setiap 
aspek yang dinilai oleh praktisi pembelajaran Seni Budaya (Seni Rupa): 
Tabel 20 : Hasil validasi Praktisi pembelajaran (Guru Seni Rupa) 






















Kedalaman materi sesuai dengan 
perkembangan kognitif peserta didik 
3.00 
Kebenaran konsep yang disajikan 4.00 
Kelengkapan bahan ajar 3.00 
Kebermanfaatan Media 4.00 
Kebahasaan 





Efektifitas dan efisiensi bahasa 3.00 
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Kelengkapan informasi 4.00 
Penyajian materi secara logis dan 
sistematis 
4.00 









Daya Tarik 4.00 
Jumlah 51.00 
Nilai Rata-rata 3,64 
Presentase 91% 
Kriteria Sangat Layak 
 
Sumber : Data primer yang diolah 
Keterangan : 
 
Tabel 21: Penilaian Kelayakan 
Persentase Kriteria Penilaian 
0%-25% Kurang Valid (Tidak layak) 
26%-49% Cukup valid (Kurang layak) 
50%-75% Valid (layak) 
76%-100% Sangat Valid (Sangat Layak) 
 
Sumber : Suharsimi Arikunto (2010:244) 
Berdasarkan tabel validasi media pembelajaran pop-up book oleh praktisi 
pembelajaran Seni Rupa menilai bahwa pada aspek kelayaan isi dengan 5 
indikator mendapatkan nilai persentase 85% (Sangat Layak). Aspek Kebahasaan 
dengan 2 indikator mendapatkan nilai persentase 75% (Layak), aspek penyajian 
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dengan 4 indikator mendapatkan nilai persentase 100% (Sangat Layak), serta 
aspek tampilan visual dengan 3 indikator mendapatkan nilai persentase 100% 
(Sangat layak). 
Hasil validasi dari validator praktisi pembelajaran/ guru media 
pembelajaran pop-up book ini dinyatakan sangat baik dan sangat layak untuk 
digunakan atau diuji cobakan kepada peserta didik tetapi ada sedikit perbaikan 



















5. Revisi Tahap I 
 Revisi desain dilakukan untuk memperbaiki produk dengan cara 
memperbaiki kesalahan dan kekurangan  produk. Kesalahan dan kekurangan 
produk didapatkan dari hasil validasi ahli materi, ahli media, dan praktisi 
pembelajaran/guru Seni Rupa. Berikut hasil perbaikan yang dilakukan sesuai 
dengan saran: 
a. Penambahan penjelasan mengenai arti flora dan fauna pada bagian peta 
konsep agar peserta diik lebih mudah memahami alur konsep pada pelajaran 
Seni Rupa materi menggambar flora dan fauna. Berikut revisi yang telah 
dilakukan: 
 
Gambar 19 : Peta Konsep Sebelum Direvisi 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, Februari 2018) 
 
 
Gambar 20 : Peta Konsep Setelah Direvisi 




b. Kunci jawaban pada bagian soal evaluasi pengetahuan ada yang tidak sesuai 
dengan soal evaluasi pengetahuan, jadi diperlukan proses perbaikan. Hasil 
revisi  perbaikan kunci jawaban adalah sebagai berikut 
 
Gambar 21 : Kunci Jawaban Sebelum Direvisi 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2018) 
 
 
Gambar 22 : Kunci Jawaban Setelah Direvisi 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2018) 
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c. Salah satu tata cara penulisan glosarium yang benar adalah mengurutkan 
istilah-itilah kata yang ada dalam glosarium secara alfabetis dari A sampai 
Z. Glosarium pada pop-up book ini sebenarnya sudah dirutkan akan tetapi 
ada beberapa istilah yang belum diurutkan sehingga perlu perbaikan. 
Berikut adalah hasi revisi mengenai glosarium dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
 
Gambar 23 : Glosarium Sebelum Direvisi 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2018) 
 
 
Gambar 24: Glosarium Setelah Direvisi 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2018) 
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d. Perubahan penggunaan kertas pada bagian isi pop-up book yang awalnya 
menggunakan kertas art paper 150gr karena hasil akhirnya terlalu berat, 
tebal dan susah dilipat sehingga penggunaan kertas diubah menggunakan 
kertas art paper 120gr dan perbaikan pada finishing media pop-up book, 
sebelumnya finishing dilakukan dengan teknik jilid bending atau dengan 
lem panas, karena menggunakan teknik jilid tersebut halaman pada pop-up 
book mudah lepas sehingga tidak dapat dibuka secara leluasa, akhirnya 
finishing diganti dengan menggunakan teknik jilid dengan stepler.  
e. Penambahan jumlah butir soal evaluasi dari yang berjumlah sepuluh soal 
menjadi lima belas butir soal. Hasil revisi penambahan soal evaluasi adalah 
sebagai berikut:  
 
Gambar 25 : Soal Evaluasi Sebelum Direvisi  




Gambar 26 : Soal Evaluasi Setelah Direvisi  
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2018) 
6. Uji Coba Produk Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2018 
dengan melibatkan 10 peserta didik kelas VII H, SMP Negeri 1 Kalikotes. 
Peserta uji coba kelompok kecil dipilih secara acak. Alur pelaksanaan uji coba 
kelompok kecil terbagi kedalam 3 tahap yaitu: perkenalan produk,  uji coba 
produk dan pengisisan angket. Berikut adalah rekapitulasi data jawaban dari uji 
coba kelompok kecil kelas VII H di SMP Negeri 1 Kalikotes, Klaten.  














1 Kedalaman materi sesuai 
perkembangan peserta didik 
10 0 10 100% 
2 Kemanfaatan media pop-up book 10 0 10 100% 
3 Kejelasan tujuan dan indikator 
pada media pembelajaran 
10 0 10 100% 
4 Kesesuaian dengan kaidah EYD 
Bahasa Indonesia 







Jawaban Ya Ya Tidak 
5 Komposisi warna 10 0 10 100% 
6 Penggunaan Huruf 10 0 10 100% 
7 Tata letak (layout) 10 0 10 100% 
8 Petunjuk penggunaan  9 0 10 90% 
9 Penggunaan 10 0 10 100% 
10 Daya tarik 10 0 10 100% 
            
          Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil ini, dari data yang diperoleh 
memperlihatkan bahwa media pembelajaran pop-up book yang sedang 
dikembangkan masuk kedalam kategori sangat baik dan mendapatkan respon 
sangat positif karena pada semua indikator mendapatkan persentase respon siswa 
≤ 85%.  
7. Revisi Tahap II 
  Berdasarkan data yang diperoleh pada uji coba kelompok kecil dapat 
diketahui bahwa media pembelajaran  pop-up book belajar menggambar flora 
dan fauna termasuk dalam kategori sangat baik dan mendapat respon  positif dari 
peserta didik dengan  memeroleh persentase ≤  85 % . Dengan demikian, tidak 
perlu dilakuakan revisi produk akhir. Berdasarkan hal tersebut pula, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran  pop-up book  belajar menggambar 
flora dan fauna ini sangat layak untuk dijadikan media pembelajaran dalam 
pembelajaran Seni Rupa bagi siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Kalikotes, 
Klaten. 
8. Uji Coba Kelompok Besar 
  Uji coba kelompok besar dilaksanakan pada tanggal 22 Febuari 2018 
dengan melibatkan 32 siswa kelas VII B SMP Negeri 1 Kalikotes. Alur 
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pelaksanaan pada uji coba massal ini sama dengan uji coba kelompok kecil yang 
terdiri dari 3 tahap yaitu: tahapan perkenalan produk, uji coba produk, dan 
terakhir pengisian angket tanggapan peserta didik untuk penilaian media.  
  Angket untuk peserta didik menggunakan skala Ghuttman dengan dua 
alternatif jawaban. Pertanyaan dalam angket terdiri dari 10 pertanyaan yang 
bersifat kombinasi. Jawaban angket secara lengkap dapat dilihat di lampiran. 
Berikut adalah rekapitulasi jawaban dari 32 peserta didik kelas VII B SMP 
Negeri 1 Kalikotes Klaten. 
















1 Kedalaman materi sesuai 
perkembangan peserta didik 
32 0 32 100% 
2 Kemanfaatan media pop-up book 32 0 32 100% 
3 Kejelasan tujuan dan indikator 
pada media pembelajaran 
31 1 32 96,87% 
4 Kesesuaian dengan kaidah EYD 
Bahasa Indonesia 
32 0 32 100% 
5 Komposisi warna 31 1 32 96,87% 
6 Penggunaan Huruf 32 0 32 100% 
7 Tata letak (layout) 32 0 32 100% 
8 Petunjuk penggunaan  31 1 32 96,87% 
9 Penggunaan 32 0 32 100% 
10 Daya tarik 32 0 32 100% 
 









Persentase Respon Siswa Pada Setiap Indikator 
Persentase respon
positif siswa
96,87% 100% 100% 100% 96,87% 100%    100%   96,87%  100%      100%    
Gambar 27: Diagram Batang Persentase Respon Siswa  
(Sumber: Data primer yang diolah) 
 
Tabel 24. Kategori Respon Siswa (Peserta didik) 





Rs ≥ 85% 
70% ≤  Rs < 85% 
50% ≤ Rs < 70% 







Rs = Presentase Respon Siswa (Peserta didik) 
(Khabibah dalam Wijhatuz Zaahirah, 2014: 254) 
  Dari keterangan tabel dan persentase diagram batang di atas dapat 
diketahui bahwa seluruh pertanyaan dapat dikategorikan dengan respon “Sangat 






B. Pembahasan Hasil Akhir Media Pembelajaran 
Hasil akhir dari penelitian ini berupa Media Pembelajaran  menggambar 
flora dan fauna berbentuk pop-up book yang berjudul Belajar Menggambar Flora 
dan Fauna dengan ukuran buku B5. Media pembelajaran pop-up book belajar 
menggambar flora dan fauna ini berisi materi menggambar flora dan fauna 
seperti pengertian menggambar flora dan fauna, objek atau model menggambar 
flora dan fauna, unsur dan prinsip menggambar, alat dan bahan menggambar, 
prosedur dan teknik menggambar flora dan fauna, langkah-langkah menggambar 
flora dan fauna, dan latihan soal. Pemilihan materi disesuaikan dengan 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi dasar (KD). 
Media pembelajaran berbentuk pop-up book ini disajikan dengan 
tampilan menarik dibandingkan dengan buku lainnya, pemilihan tema hutan 
pada pop-up book ini didasari alasan, ingin menampilkan banyak gambar 
ilustrasi flora dan fauna pada setiap halaman pop-up book dengan warna 
background hijau tua dan hijau muda, pemilihan warna didasari oleh warna yang 
dekat dengan suasana hutan yang segar membuat peserta didik lebih fokus, tidak 
cepat bosan dan tidak cepat lelah saat membacanya. 
Media juga dilengkapi dengan langkah-langkah atau cara menggambar 
flora dan fauna, pada bagian langkah-langkah menggambar akan ditampilkan 
gambar flora atau fauna yang biberikan arahan langkah-langkah menggambar 
secara runtut. Langkah-langkah menggambar dalam media ini dibuat mulai dari 
pola dasar atau struktur dasar menggambar flora atau fauna hingga tahap 
penyelesaian (finishing).  
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 Bagian pop-up dalam media media ini terdapat tiga jenis pop-up yakni 
V-Fold, lift the flap dan gambar tersembunyi, v-fold merupakan pop-up yang 
ketika halaman dibuka akan memunculkan gambar yang bisa berdiri tegak, lift 
the flap merupakan pop-up yang terdiri dari dua tumpukan kertas, dengan 
mengunci salah satu sisi kertas dan menyisakan bagian sisi kertas lainnya agar 
dapat dibuka dan ditutup sama halnya dengan gambar tersembunyi merupakan 
kertas berisi gambar-gambar dan materi pembelajaran dengan ukuran B5 yang 
dilipat sedemikian rupa sehingga menyembunyikan isi didalamnya salah satu 
sisinya dikunci pada lembar halaman pop-up book menggunakan lem, sehingga 
bisa dibuka dan ditutup searah pola lipatannya. Pemberian pop-up dirasa akan 
menambah daya tarik peserta didik saat menggunakan media. Pengembangan 
media pop-up book ini memilliki kekurangan dan kelebihan berupa: 
1. Kelebihan 
a. Media pop-up book menampilkan langkah-langkah menggambar flora dan 
fauna dengan lebih jelas dan runtut. 
b. Media Pop-up book memiliki desain yang menarik dengan kejutan-kejutan 
pada halaman tertentu saat digunakan, hal tersebut menjadi daya tarik media. 
c. Media pop-up book memiliki ukuran sedang, sehingga mudah dibawa dan 
mudah digunakan dimana saja. 
d. Media pop-up book dapat sangat membantu ketika kondisi kelas tidak 
memungkinkan penggunaan media elektronik seperti proyektor untuk 
menampilkan power point, gambar, video pembelajaran, dll. Media pop-up 
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book ini dapat menjadi alternatif karena termasuk inovasi di dalam 
pengembangan media pembelajaran cetak. 
e. Mengajarkan pada peserta didik untuk menghargai dan merawat buku dengan 
baik karena pop-up book menarik sehinga peserta didik tidak melakukan 
kegiatan mencorat-coret buku dan melipat pada sembarangan tempat.  
2. Kekurangan media ini antara lain: 
a. Materi yang disajikan dalam media pop-up book terbatas pada materi 
menggambar flora dan fauna. 
b. Pembuatan pop-up book relatif lebih lama karena menuntut ketelitian yang 
lebih. 
c. Bahan yang digunakan berupa kertas jadi keawetan media kurang, 
penyimpanan  pop-up book harus pada tempat yang sesuai agar tidak cepat 
rusak. 
Pengembangan  media dalam penelitian ini  pada akhirnya mendapatkan 
penilaian “sangat layak” dari ahli materi, ahli media, praktisi pembelajaran 
maupun dari peserta didik. Meskipun memperoleh penilaian “sangat layak” 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (R&D). Hasil 
penelitian ini berupa analisis data pembuatan media pop-up book. Analisis data 
dan pembahasan di bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembuatan media pembelajaran pop-up book dalam pembelajaran seni rupa 
pada materi menggambar flora dan fauna tidak lepas dari kebutuhan 
lapangan. Kebutuhan di lapangan berupa pembuatan media pembelajaran 
cetak, karena terbatasnya fasilitas kelas yang mendukung penggunaan media 
elektronik. Konsep media pembelajaran pop-up book dapat menciptakan 
Susana belajar yang lebih menyenangkan. Media pembelajaran ini diberi 
judul “Belajar Menggambar Flora dan Fauna” didalamnya berisi pengertian, 
objek atau model, unsur, prinsip, proseur dan teknik menggambar flora dan 
fauna. Media yang dikembangkan berukuran sedang, dengan font maksimal 
36pt dan minimal 12pt. Hasil akhir pengembangan media ini berupa media 
pop-up book yang berukuran B5 dengan sampul media dicetak menggunakan 
kertas Ivory 230 gram untuk bagian isi media menggunakan kertas art paper 
120 gram, bagian sampul pop-up book dilaminasi doff sehingga tidak mudah 
robek dan kotor. Finishing media menggunakan teknik jilid stepler. 
2. Pembuatan media pembelajaran pop-up book, mengadaptasi model 
pengembangan Borg and Gall yaitu Potensi dan Masalah, Pengumpulan data, 
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Desain Produk, Validasi Desain, Revisi Desain, Uji coba produk, Revisi 
produk, dan Uji coba pemakaian.  
Kelayakan media pembelajaran menggambar flora dan fauna untuk 
peserta didik kelas VII di SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten yang berbentuk 
pop-up book berdasarkan hasil validasi dari ahli materi mendapatkan 
persentase nilai 79,5% , hal ini menunjukkan bahwa dari aspek keseluruhan 
berdasarkan (%) berada pada kategori sangat layak untuk dijadikan media 
pembelajaran Seni Rupa. Berdasarkan hasil validasi dari ahli media 
keseluruhan aspek mendapatkan persentase nilai 96,87%, hal ini 
menunjukkan bahwa dari aspek keseluruhan berdasarkan (%) berada pada 
kategori sangat layak untuk dijadikan media pembelajaran. Berdasarkan hasil 
validasi dari praktisi pembelajaran (Guru) keseluruhan aspek mendapatkan 
persentase nilai 91%, hal ini menunjukkan bahwa dari aspek keseluruhan 
berdasarkan (%) berada pada kategori sangat layak untuk dijadikan  media 
pembelajaran Seni Rupa. Ujicoba dilakukan di SMP Negeri 1 Kalikotes, 
Klaten oleh 32 peserta didik dan menunjukkan respon positif karena semua 
menunjukkan persentase respon peserta didik ≥ 85%. Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran pop-up book dikemas 
dengan  menarik, memudahkan peserta didik dalam belajar menggambar flora 
dan fauna, mendorong rasa ingin tahu dalam menggambar flora dan fauna, 






Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan membuat media pembelajaran 
menggambar flora dan fauna berbentuk pop-up book adalah : 
1. Media pembelajaran belajar menggambar flora dan fauna berbentuk pop-up 
book perlu dikembangkan dari segi materi yang lebih luas lagi. Materi yang 
disajikan tidak hanya memuat 1 KD (Kompetensi Dasar) saja. Sehingga 
untuk kedepannya media pembelajaran pop-up book dapat dikembangkan 
dengan memuat materi yang lebih luas. 
2. Untuk penelitian kedepannya diharapkan konten tidak hanya terfokus pada 
satu materi menggambar flora dan fauna, konten dapat dikembangkan dengan 
menambah materi seni rupa untuk kelas VII di SMP, seperti materi 
menggambar alam benda, menggambar gubahan flora, fauna dan geometrik 
menjadi ragam hias, dan penerapan ragam hias flora, fauna pada bahan tekstil 
dan kayu. 
3. Perbaikan tampilan background, pop-up, layout, dan font dirasa sangat 
diperlukan dengan menyesuaikan dengan calon peserta diidk yang akan 
menggunakannya, misal bisa ditambahkan lagi kejutan-kejutan pada pop-
upnya agar lebih menarik dari media ini yang akan membangkitkan semangat 
belajar peserta didik 
4. Untuk penelitian yang selanjutnya, sebaiknya ujicoba dilakukan lebih luas. 
Ujicoba tidak hanya dilakukan di satu sekolah dan satu kelas saja, namun 
ujicoba sebaiknya lebih dari satu kelas atau lebih dari satu sekolah, sehingga 
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1.1 Pedoman Wawancara dan Observasi  
1.2 Kisi-Kisi Validasi Media Pop-up Book oleh Ahli 
1.3 Instrumen Validasi Media Pop-up Book oleh Ahli Materi 
1.4 Instrumen Validasi Media Pop-up Book oleh Ahli Media 
1.5 Instrumen Validasi Media Pop-up Book oleh Praktisi Pembelajaran 
1.6 Kisi-Kisi Tanggapan Siswa 





PEDOMAN OBSERVASI  
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 
Tujuan:   
1. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam menggajar pembelajaran seni 
rupa 
2. Untuk mengetahui media yang digunakan dalam megajar pembelajaran seni rupa 
3. Untuk mengetahui sikap peserta didik ketika belajar di dalam kelas 
 
Bentuk kegiatan Aspek yang diamati Fungsi Sumber data 
(1) (2) (3) (4) 










   1. Guru 
2. Peserta 
didik Sikap peserta didik selama 
proses pembelajaran di dalam 
kelas 
Kejelasan peserta didik dalam 
menerima materi 
Media apa saja yang digunakan 















PEDOMAN WAWANCARA  
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 
Tujuan:  
1. Untuk mengetahui media yang digunakan dalam mengajar pembelajaran seni rupa. 





Pertanyaan Fungsi Sumber 
data 




1. Media apa saja yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik 
saat menggunakan media yang 
tersedia? 
3. Media seperti apa yang diharapkan 
pendidik untuk menunjang 
keberhasilan peserta didik? 
4. Kendala apa saja yang dialami oleh 















1.Media apa yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran? 
2.Apakah hambatan yang dialami selama 
proses belajar? 
3.Media seperti apa yang diharapkan 








KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 
I. Penilaian Materi 
No. Indikator Jumlah Butir 
A. Aspek Kelayakan Isi 
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 1 
2. 
Kedalaman materi sesuai dengan perkembangan kognitif 
peserta didik 
1 
3. Kebenaran konsep yang disajikan 1 
4. Kelengkapan media pembelajaran 1 
5. Kebermanfaatan media pop-up book 1 
B. Aspek Kebahasaan 
1. Kesesuaian dengan kaidah EYD Bahasa Indonesia 1 
2. Efektifitas dan efisiensi bahasa 1 
C. Aspek Penyajian 
1. Kejelasan tujuan dan indikator pada media 1 
2. Kelengkapan informasi 1 
3. Penyajian materi secara logis dan sistematis 1 
4. Penyajian materi memotivasi peserta didik 1 
 
Dimodifikasi dari: 
Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. 
Jakarta: Depdiknas. 








II. Penilaian Media 
No. Indikator Jumlah Butir 
A. Tampilan dan Konten 
1. Komposisi Warna 1 
2. Gambar 1 
3. Huruf 1 
4. Tata letak (layout) 1 
5. Petunjuk Penggunaan 1 
B. Karakteristik 
6. Penggunaan  1 
7. Daya tarik 1 
8. Unsur 3D 1 
 
Dimodifikasi dari: 
Olgle, Donna & Blachowicz, Camille. (2006). Tools for Teaching Literacy Through 

















III. Penilaian Media oleh Praktisi Pembelajaran 
No. Indikator Jumlah Butir 
A. Aspek Kelayakan Isi 
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 1 
2. 
Kedalaman materi sesuai dengan perkembangan kognitif 
peserta didik 
1 
3. Kebenaran konsep yang disajikan 1 
4. Kelengkapan media pembelajaran 1 
5. Kebermanfaatan media pop-up book 1 
B. Aspek Kebahasaan 
1. Kesesuaian dengan kaidah EYD Bahasa Indonesia 1 
2. Efektifitas dan efisiensi bahasa 1 
C. Aspek Penyajian 
1. Kejelasan tujuan dan indikator pada media 1 
2. Kelengkapan informasi 1 
3. Penyajian materi secara logis dan sistematis 1 
4. Penyajian materi memotivasi peserta didik 1 
D. Aspek Tampilan Visual 
1. Gambar 1 
   2.  Huruf 1 
   3.  Daya tarik 1 
 
Dimodifikasi dari: 
Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. 
Jakarta: Depdiknas. 
Azhar Arsyad. (2011). Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Olgle, Donna & Blachowicz, Camille. (2006). Tools for Teaching Literacy Through 





INSTRUMEN VALIDASI MEDIA POP-UP BOOK 
UNTUK AHLI MATERI 
 
Materi         :  Menggambar Flora dan Fauna 
Judul Penelitian         : Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book pada Materi 
Menggambar Flora dan Fauna SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten 
Peneliti         :  Anisa’ Nuur Wakhidah 
Dosen Ahli         :  ………………………………... 
Tanggal         :  ………………………………... 
 
Petunjuk: 
1. Petunjuk ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/ Ibu tentang media 
pembelajaran yang disusun. 
2. Isilah penilaian Anda pada kolom penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 
skor. Kriteria penskoran adalah sebagai berikut: 
Skor 1 apabila tercakup 1 aspek butir terpenuhi 
Skor 2 apabila tercakup 2 aspek butir terpenuhi 
Skor 3 apabila tercakup 3 aspek butir terpenuhi 
Skor 4 apabila tercakup 4 aspek butir terpenuhi 
3. Komentar atau saran moohon ditulis pada kotak kritik dan saran yang tersedia 
4. Atas kesediaan Bapak/ Ibu sebagai validator dan mengisi lembar validasi ini, saya 
sampaikan terima kasih. 
A. Aspek Kelayakan isi  
No Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kesesuaian materi 
dengan kompetensi 
dasar 
1. Terdapat KI dan KD yang akan 
dijabarkan dalam materi 
2. Materi mengacu pada Kompetesi Dasar 
3. Materi yang disampaikan sesuai dengan 
indikator 
4. Materi yang disampaikan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
    





1. Materi dikembangkan sesuai dengan KI 
dan KD. 
2. Materi yang dikembangkan sesuai 
dengan perkembangan kognitif peserta 
didik SMP. 
3. Materi yang dijabarkan tidak terlalu 




dalam dan rumit. 
4. Materi yang dijabarkan ringan dan 
kontekstual 
3. Kebenaran konsep 
yang disajikan 
1. Konsep telah benar sesuai dengan 
kompetensi dasar. 
2. Konsep sudah jelas sesuai dengan 
kemampuan belajar peserta didik. 
3. Konsep berhubungan dengan materi 
menggambar flora dan fauna. 
4. Konsep mudah dipahami peserta didik. 
    
4. Kelengkapan bahan 
Ajar 
1. Media mencakup KI dan KD yang akan 
dicapai 
2. Media menjabarkan tujuan dan 
indikator pembelajaran 
3. Media dilengkapi peta konsep 
4. Media dilengkapi dengan kegiatan 
peserta Didik 
    
5. Kebermanfaatan 
Media 
1. Media mampu meningkatkan rasa ingin 
tahu peserta didik 
2. Media mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi 
3. Media meningkatkan motivasi peserta 
didik. 
4. Media membantu dalam pembelajaran 
    
 
B. Aspek Kebahasaan 
No. Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kesesuaian dengan 
kaidah EYD 
Bahasa Indonesia 
1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik. 
2. Penggunaan huruf kapital di setiap awal 
kalimat 
3. Penggunaan tanda baca sesuai denan 
kaidah penulisan Bahasa Indonesia 
yang benar. 
4. Ejaan yang digunakan benar dan mudah 
dipahami peserta didik 
    
2 Efektifitas dan 
efisiensi bahasa 
1. Kalimat yang digunakan efektif 
2. Tidak terjadi pengulangan yang 
berlebihan 
3. Jelas dan tidak berbelit-belit 
4. Bahasa yang digunakan disesuaikan 
dengan perkembangan kemampuan 
berfikir peserta didik tingkat SMP . 







C. Aspek Penyajian 
 
No. Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kejelasan tujuan 
dan indikator pada 
media 
1. Tujuan disajikan secara jelas pada 
media 
2. Indikator dicantumkan secara nyata 
pada bahan ajar 
3. Tujuan ditulis secara sistematis untuk 
mempermudah materi yang akan 
dipelajari 
4. Penulisan indikator jelas sesuai dengan 
ketentuan kata kerja operasional 
taksonomi bloom (ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor) 
    
2. Kelengkapan 
Informasi 
1. Media memuat peta konsep yang sesuai 
dengan materi 
2. Media memuat gambar yang sesuai 
dengan materi 
3. Media memuat kegiatan peserta didik 
yang sesuai dengan materi 
4. Media memuat rangkuman yang sesuai 
dengan materi 
    
3. Penyajian materi 
secara logis dan 
sistematis 
1. Materi yang disajikan logis dan sesuai 
dengan konsep 
2. Materi disajikan secara runtut 
3. Materi yang disajikan sesuai dari 
materi tingkat kesukaran rendah hingga 
tinggi 
4. Materi disajikan dengan kegiatan 
pembelajaran peserta didik 
    
4. Penyajian materi 
memotivasi peserta 
didik 
1. Menyajikan peta konsep yang terkait 
dengan materi 
2. Menyajikan gambar yang sesuai 
dengan materi 
3. Menyajikan kegiatan yang 
memfasilitasi peserta didik 
memperoleh informasi secara 
mendalam 
4. Menyajikan isi media pop-up book 
yang sesuai dengan materi 










D. Kebenaran Materi 















Beri cek (√)  pada kotak yang sesuai dengan kesimpulan: 
Layak diuji coba lapangan tanpa revisi 
Layak diuji coba lapangan dengan revisi sesuai saran 
Layak diuji cobakan 
 
                                                                                                                       Validator 
 
 
                                                                                                         (………………………….) 





INSTRUMEN VALIDASI MEDIA POP-UP BOOK 
UNTUK AHLI MEDIA 
 
Materi     :  Menggambar Flora dan Fauna 
Judul Penelitian                  :  Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book pada Materi 
Menggambar Flora dan Fauna SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten 
Peneliti dan Pengembang  :  Anisa’ Nuur Wakhidah 
Dosen Ahli     : ………………………………... 
Tanggal     : ………………………………... 
Petunjuk: 
1. Petunjuk ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/ Ibu tentang media 
pembelajaran yang disusun. 
2. Isilah penilaian Anda pada kolom penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom skor. 
Kriteria penskoran adalah sebagai berikut: 
Skor 1 apabila tercakup 1 aspek butir terpenuhi 
Skor 2 apabila tercakup 2 aspek butir terpenuhi 
Skor 3 apabila tercakup 3 aspek butir terpenuhi 
Skor 4 apabila tercakup 4 aspek butir terpenuhi 
3. Komentar atau saran moohon ditulis pada kotak kritik dan saran yang tersedia 
4. Atas kesediaan Bapak/ Ibu sebagai validator dan mengisi lembar validasi ini, saya sampaikan 
terima kasih.  
No Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Komposisi 
warna 
1. Komposisi warna padu 
2. Penyajian warna cukup kontras 
3. Pilihan warna tidak mencolok 
4. Warna ilustrasi sesuai dengan warna asli 
    
2. Gambar 1. Gambar dan ilustrasi yang jelas 
2. Gambar membantu peserta didik memahami materi 
3. Ukuran gambar tepat 
4. Gambar tidak buram/ blur 
    
3. Huruf 1. Ukuran huruf yang digunakan proporsional 
2. Bentuk huruf mudah dibaca 
3. Warna huruf kontras 
4. Ketelitian penulisan 




4. Tata letak 
(layout) 
1. Antara satu gambar dengan yang lainnya tidak 
saling tumpang tindih 
2. Gambar dan tulisan tidak mengumpul disatu sisi 
3. Kesesuaian ukuran pop-up book 
4. Kombinasi gambar dan tulisan tepat 
    
5. Petunjuk 
Penggunaan 
1. Petunjuk penggunaan memudahkan untuk 
menggunakan media 
2. Kalimat dalam petunjuk mudah dipahami peserta 
didik 
3. Petunjuk penggunaan sudah tersampaikan secara 
jelas 
4. Petunjuk penggunaan sudah tersampaikan secara 
lengkap 
    
6. Daya Tarik 1. Jenis media unik dan menarik 
2. Penggunaan desain media sesuai dengan karakter 
siswa SMP 
3. Gambar menarik perhatian 
4. Kombinasi warna sudah menarik 
    
7. Penggunaan 1. Media bersifat fleksibel dapat digunakan diluar 
maupun didalam kelas 
2. Media dapat digunakan berkali-kali (berulang) 
3. Media dapat meningkatkan motivasi peserta didik 
4. Media membantu peserta didik untuk memahami 
topik pembelajaran 
    
8. Unsur 3D 1. Gambar mampu naik dan berdiri 
2. Gambar dapat roboh ketika halaman ditutup 
3. Gambar dapat terbuka ketika halaman dibuka 
4. Gambar mempunyai kesan 3D 
























Media pop-up book  dinyatakan: 
Layak diuji coba lapangan tanpa revisi 
Layak diuji coba lapangan dengan revisi sesuai saran 












INSTRUMEN VALIDASI MEDIA POP-UP BOOK 
UNTUK PRAKTISI PEMBELAJARAN (GURU) 
 
Materi         :  Menggambar Flora dan Fauna 
Judul Penelitian      : Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book pada Materi 
Menggambar Flora dan Fauna SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten 
Peneliti         :  Anisa’ Nuur Wakhidah 
Ahli Materi         : ………………………………... 
Tanggal         : ………………………………... 
Petunjuk: 
1. Petunjuk ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/ Ibu tentang media 
pembelajaran yang disusun. 
2. Isilah penilaian Anda pada kolom penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom skor. 
Kriteria penskoran adalah sebagai berikut: 
Skor 1 apabila tercakup 1 aspek butir terpenuhi 
Skor 2 apabila tercakup 2 aspek butir terpenuhi 
Skor 3 apabila tercakup 3 aspek butir terpenuhi 
Skor 4 apabila tercakup 4 aspek butir terpenuhi 
3. Komentar atau saran moohon ditulis pada kotak kritik dan saran yang tersedia 
4. Atas kesediaan Bapak/ Ibu sebagai validator dan mengisi lembar validasi ini, saya sampaikan 
terima kasih. 
A. Aspek Kelayakan isi  
No Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kesesuaian materi 
dengan kompetensi 
dasar 
1. Terdapat SK dan KD yang akan 
dijabarkan dalam materi 
2. Materi mengacu pada Kompetesi Dasar 
3. Materi yang disampaikan sesuai dengan 
indikator 
4. Materi yang disampaikan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 









1. Materi dikembangkan sesuai dengan SK 
dan KD. 
2. Materi yang dikembangkan sesuai dengan 
perkembangan kognitif peserta didik SMP. 
3. Materi yang dijabarkan tidak terlalu dalam 
dan rumit. 
4. Materi yang dijabarkan ringan dan 
kontekstual 
    
3. Kebenaran konsep 
yang disajikan 
1. Konsep telah benar sesuai dengan 
kompetensi dasar. 
2. Konsep sudah jelas sesuai dengan 
kemampuan belajar peserta didik. 
3. Konsep berhubungan dengan menggambar 
flora dan fauna. 
4. Konsep mudah dipahami peserta didik. 
    
4. Kelengkapan bahan 
Ajar 
1. Media mencakup SK dan KD yang akan 
dicapai 
2. Media menjabarkan tujuan dan indikator 
pembelajaran 
3. Media dilengkapi peta konsep 
4. Media dilengkapi dengan kegiatan peserta 
Didik 
    
5. Kebermanfaatan 
media pop-up book 
1. Media mampu meningkatkan rasa ingin 
tahu peserta didik 
2. Media mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi 
3. Media meningkatkan motivasi peserta 
didik. 
4. Media membantu dalam pembelajaran 











1 2 3 4 
1. Kesesuaian dengan 
kaidah EYD 
Bahasa Indonesia 
1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik. 
2. Penggunaan huruf kapital di setiap awal 
kalimat 
3. Penggunaan tanda baca sesuai denan 
kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang 
benar. 
4. Ejaan yang digunakan benar dan mudah 
dipahami peserta didik 
    
2 Efektifitas dan 
efisiensi bahasa 
1. Kalimat yang digunakan efektif 
2. Tidak terjadi pengulangan yang berlebihan 
3. Jelas dan tidak berbelit-belit 
4. Bahasa yang digunakan disesuaikan 
dengan perkembangan kemampuan 
berfikir peserta didik tingkat SMP . 
    
 
C. Aspek Penyajian 
No. Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kejelasan tujuan 
dan indikator pada 
media 
1. Tujuan disajikan secara jelas pada media 
pop-up book 
2. Indikator dicantumkan secara nyata pada 
bahan ajar 
3. Tujuan ditulis secara sistematis untuk 
mempermudah materi yang akan dipelajari 
4. Penulisan indikator jelas sesuai dengan 
ketentuan kata kerja operasional 








1. Media memuat peta konsep yang sesuai 
dengan materi 
2. Media memuat gambar yang sesuai 
dengan materi 
3. Media memuat kegiatan peserta didik 
yang sesuai dengan materi 
4. Media memuat rangkuman yang sesuai 
dengan materi 
    
3 Penyajian materi 
secara logis dan 
sistematis 
1. Materi yang disajikan logis dan sesuai 
dengan konsep 
2. Materi disajikan secara runtut 
3. Materi yang disajikan sesuai dari materi 
tingkat kesukaran rendah hingga tinggi 
4. Materi disajikan dengan kegiatan 
pembelajaran peserta didik 
    
4 Penyajian materi 
memotivasi peserta 
didik 
1. Menyajikan peta konsep yang terkait 
dengan materi 
2. Menyajikan gambar yang sesuai dengan 
materi 
3. Menyajikan kegiatan yang memfasilitasi 
peserta didik memperoleh informasi 
secara mendalam 
4. Menyajikan pop-up book yang sesuai 
dengan 
Materi 








D. Aspek Tampilan Visual 
No Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Gambar 1. Gambar dan ilustrasi yang jelas 
2. Gambar membantu peserta didik 
memahami materi 
3. Ukuran gambar tepat 
4. Gambar tidak buram/ blur 
    
2. Huruf 1. Ukuran huruf yang digunakan 
proporsional 
2. Bentuk huruf mudah dibaca 
3. Warna huruf kontras 
4. Ketelitian penulisan 
    
3.  Daya tarik 1. Jenis media unik dan menarik 
2. Penggunaan desain media sesuai dengan 
karakter siswa SMP 
3. Gambar menarik perhatian 
4. Kombinasi warna sudah menarik 
    
 
E. Kebenaran Materi 


















Media pop-up book  dinyatakan: 
Layak diuji coba lapangan tanpa revisi 
Layak diuji coba lapangan dengan revisi sesuai saran 











Lampiran 1. 6 
KISI-KISI PENDAPAT SISWA  
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN 
 
No. Aspek Sub-aspek Indikator Jumlah Butir 
1. Materi Kelayaan isi Kedalaman materi sesuai 
perkembangan kognitif peserta didik 
1 
Kemanfaatan media pop-up book 1 
Penyajian Kejelasan tujuan dan indikator pada 
media pembelajaran 
1 
Kebahasaan Kesesuaian dengan kaidah EYD 
Bahasa Indonesia 
1 
2. Media Tampilan 
dan konten 
Komposisi warna 1 
  Huruf 1 
Tata letak (layout) 1 
Petunjuk Penggunaan 1 
Karakteristik Penggunaan 1 
Daya tarik 1 
JUMLAH TOTAL 10 
 
Dimodifikasi dari: 
Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. 
Jakarta: Depdiknas. 
Azhar Arsyad. (2011). Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Olgle, Donna & Blachowicz, Camille. (2006). Tools for Teaching Literacy Through 







LEMBAR PENDAPAT MEDIA OLEH SISWA 
Nama   : ................................................................. 
Kelas  : ................................................................. 
Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda check (√) dan berikan alasan 
secara singkat! 
1. Apakah materi menggambar flora dan fauna lebih mudah dipahami dengan 
menggunakan media pop-up book? 
 
Ya   Tidak 
 Alasan : ........................................................................................................................ 
    ........................................................................................................................ 
2. Apakah media  pop-up book ini mampu mendorong rasa ingin tahu anda? 
 
Ya   Tidak 
 Alasan : ........................................................................................................................ 
    ........................................................................................................................ 
3. Apakah penyampaian materi dan contoh soal dalam media pop-up book disampaikan 
secara jelas? 
 
a. Ya   Tidak 
 Alasan : ........................................................................................................................ 
    ........................................................................................................................ 
4. Apakah bahasa yang digunakan dalam media pop-up book mudah anda pahami? 
 
Ya   Tidak 
 Alasan : ........................................................................................................................ 
    ........................................................................................................................ 
5. Apakah komposisi warna pada media pop-up book padu dan sesuai dengan aslinya? 
 
Ya   Tidak 
 Alasan : ........................................................................................................................ 
    ........................................................................................................................ 
6. Apakah tulisan dan informasi dalam media pop-up book terlihat jelas dan terbaca? 
 
Ya   Tidak 
 Alasan : ........................................................................................................................ 
    ........................................................................................................................ 
7. Apakah tata letak gambar dan tulisan tidak saling tumpang tindih? 
 




 Alasan : ........................................................................................................................ 
    ........................................................................................................................ 
8. Apakah petunjuk penggunaan pada media pop-up book sudah jelas dan mudah 
dipahami? 
 
Ya   Tidak 
 Alasan : ........................................................................................................................ 
    ........................................................................................................................ 
9. Apakah media pop-up book ini mudah digunakan? 
 
Ya   Tidak 
 Alasan : ........................................................................................................................ 
    ........................................................................................................................ 
10. Apakah tampilan Media pop-up book menarik perhatian anda? 
 
Ya   Tidak 
 Alasan : ........................................................................................................................ 
    ........................................................................................................................ 
 






















2.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
2.2 Peta Konsep Materi Menggambar Flora dan Fauna 
2.3 Silabus 





Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Kalikotes 
Mata Pelajaran : SENI RUPA 
Kelas   : VII  
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
KI 1 
























Menerima, menangapi, dan menghargai 
ajaran agama yang dianutnya. 
 
Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli santun, rasa ingin tahu, percaya 
diri, dan motivsi internal, toleransi, pola hidup 
sehat, ramah lingkungan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
 
Memahami pengetahuan faktual, konseptual, 
dan procedural dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam 
wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradapan terkait phenomena dan kejadian 
yang tampak mata. 
 
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam 
ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
abstrak (menulis, membaca menghitung, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah, dan dari berbagai sumber lainnya 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
3.1 Memahami konsep dan prosedur 
menggambar flora, fauna dan 
alam benda. 
4.1  Menggambar flora, fauna, dan 
alam benda. 
3.2 Memahami konsep dan prosedur, 
menggambar gubahan flora, 
fauna serta geometrik, menjadi 
ragam hias. 
4.2 Menggambar gubahan flora, 
fauna serta geometric menjadi 
ragam hias. 
3.3 Memahami konsep dan prosedur 
penerapan ragam hias pada 
bahan tekstil. 
4.3 Menerapkan ragam hias pada 
bahan tekstil. 
3.4 Memahami konsep, dan prosedur 
penerapan ragam hias pada 
bahan kayu. 
4.4  Menerapkan ragam hias pada 
bahan kayu 
 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : SMP N 1 Kalikotes 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Kelas/semester  : VII (Tujuh)/ I (Satu) 
Materi Pokok  : Menggambar Flora dan Fauna 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit (1 x pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI-3: 
Memahami pengetahuan (flaktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI-4: 
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurangi, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 3.1 Memahami unsur, 
prinsip, teknik, dan prosedur 
menggambar flora dan 
fauna dengan berbagai 
bahan. 
1. Mengidentikasi kekayaan dan keunikan 
flora dan fauna Indonesia, 
2. Mendiskripsikan keunikan flora dan 
fauna Indonesia, 
3. Mengekspresikan diri melalui 
menggambar flora dan fauna secara 
realis, 
4. Mengomunikasikan hasil gambar flora, 





C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pelajaran peserta didik dapat: 
1. Mengidentifikasi kekayaan dan keunikan Flora dan fauna Indonesia 
2. Mendiskripsikan keunikan flora dan fauna Indonesia 
3. Mengapresiasikan diri melalui menggambar flora dan fauna secara realis 
4. Mengomunikasikan hasil gambar flora dan fauna secara lisan 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian menggambar objek flora dan fauna 
Gambar merupakan bahasa yang universal dan dikenal jauh sebelum manusia 
mengenal tulisan. Gambar sudah dikenal masyarakat sejak zaman purba. Pada saat 
itu, gambar sering dihubungkan dengan aktivitas manusia dan roh leluhur yang 
dianggap memberi keberkahan dan perlindungan. Bagi manusia purba, gambar 
tidak sekedar sebagai alat komunikasi untuk roh leluhur saja, tetapi juga 
memberikan kekuatan dan motivasi untuk dapat bertahan hidup. Menggambar 
tidak hanya melibatkan aktivitas fisik semata tetapi juga mental. Aktivitas fisik 
berhubungan dengan keterampilan menggunakan peralatan menggambar 
sedangkan mental berhubungan dengan rasa, karsa, dan daya cipta untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia melalui menggambar dapat 
menyampaikan gagasan, ide, serta simbol sebagai salah satu bentuk ekspresi. Jadi 
menggambar merupakan salah satu sarana untuk mengekspresikan diri. 
Sedangkan menggambar flora dan fauna adalah membuat goresan-goresan 
pada kertas atau dengan media lain menggunakan alat-alat tertentu yang 
sebelumnya melalui proses imajinasi atau pengamatan pada objek tumbuhan 
(flora) dan binatang (fauna) terlebih dahulu, sehingga mampu memberi bentuk 
pada apa yang kita visualisasikan dan mengkomunikasikan berbagai pemikiran 
dan konsep yang kita miliki. 
2. Objek Menggambar 
Menggambar tidak hanya mengandalkan imajinasi tetapi juga terkadang 
memerlukan objek. Dengan pengamatan terhadap objek disekeliling kita 




dan eksplorasi dalam menggambar. Kekayaan flora dan fauna merupakan objek 
yang dapat digambar. Flora dapat diartikan sebagai sekelompok tanaman 
sedangakan pengertian fauna adalah semua jenis hewan. 
3. Unsur dan Prinsip Menggambar Flora dan Fauna 
Unsur menggambar flora dan fauna terdiri dari: 
a. Srtuktur 
b. Proporsi 
c. Gelap terang 





4. Alat dan Media Gambar 
Sebagai sarana belajar menggambar, alat dan media memiliki banyak 
variasi dan macamnya. Peserta didik bisa menggunakan pensil dengan bahan 
grafit, pensil warna, bolpoin, dan krayon.Setiap alat dan media tersebut memiliki 
karakter yang berbeda. Beberapa macam alat dan media gambar sebagai berikut. 
a.  Pensil 
Pensil dibedakan menjadi dua jenis.Pertama, jenis pensil dengan tanda “H” 
memiliki tingkat kehitaman yang tipis. Kedua, jenis pensil dengan tanda “B” 
memiliki tingkat kehitaman yang tebal. Setiap jenis pensil memiliki nomor 
tertentu yang menandakan tingkat ketebalan.Makin besar nomor pensil makin 
tipis atau tebal kehitamannya. 
b.  Pensil Warna 
Pensil warna memiliki variasi warna yang cukup banyak.Pensil warna 
dapat menghasilkan warna yang lembut. Peserta didik bisa menggunakan 
pensil warna untuk mewarnai gambar dengan cara gradasi, yaitu pemberian 
warna dari arah yang gelap berlanjut ke arah yang lebih terang atau sebaliknya. 
c.  Crayon 
Bentuk krayon ada dua jenis yaitu dalam bentuk pensil dan 




keras.Krayon dengan bahan lunak tidak banyak mengandung minyak sehingga 
dapat dibaurkan dengan menggunakan tangan.Kesan warna yang dihasilkan 
dari kedua jenis krayon ini dapat menimbulkan kesan lembut maupun cerah. 
e. Kertas Gambar 
Menggambar sebenarnya tidak membutuhkan kertas khusus.Pada 
umumnya, kertas yang digunakan berwarna putih meskipun ada juga yang 
menggunakan kertas berwarna cokelat dan hitam.Kertas gambar juga memiliki 
tekstur yang berbeda.Ada kertas yang bertekstur halus dan kasar.Selain 
menggunakan kertas, menggambar juga dapat dilakukan dengan bahan tekstil 
seperti kain sutra, kain blacu, dan kain mori. 
5. Teknik Menggambar Flora 
Menggambar flora (tumbuh-tumbuhan) dapat memberikan pemahaman 
tentang keanekaragaman, keindahan, dan keunikan objek flora yang ada di 
lingkungan sekitar. Flora memiliki banyak jenis dan bentuknya. Bagian-bagian 
flora dapat digunakan sebagai objek gambar, misalnya bentuk daun, bunga, dan 
buah. Bagian-bagian flora ini dapat digambar secara terpisah atau digabung 
menjadi satu rangkaian. Menggambar bunga sepatu dan bunga mawar memiliki 
teknik yang berbeda walaupun sama-sama jenis bunga. Perbedaan ini disebabkan 
karakteristik kelopak bunga yang berbeda. Perhatikan langkah-langkah 
menggambar bunga sepatu di bawah ini. 
Menggambar bunga sepatu 
menggunakan teknik kering (Pensil) 
Menggambar bunga sepatu 
menggunakan teknik kering (Pensil 
Warna) 
 
1. Gambarlah bentuk lingkaran untuk 
pola bunga. 
 






2. Gambarlah putik pada bagian 
tengah bunga dan pola dasar daun. 
 
2. Gambarlah putik pada bagian 
tengah bunga dan pola dasar daun. 
 
3. Gambarlah kelopak bunga dan daun 
sesuaikan dengan bentuk aslinya. 
 
3. Gambarlah kelopak bunga dan daun 
sesuaikan dengan bentuk aslinya. 
 
4. Setelah selesai pertegas garis 
pada mahkota bunga, batang dan 
daun. Berilah arsiran pada hasil 
gambar bunga. 
 
4. Dalam proses pewarnaan, pertama 
berilah warna dasar pada kelopak 




5. Setelah selesai memberi warna 
dasar pertegas warna bunga, 
tambahkan detail gelap terang dan 
pertegas garis pada mahkota bunga, 




Langkah-langkah Menggambar Bunga Mawar 
 
Objek bunga mawar   
Menggambar bunga mawar menggunakan 
teknik kering (pensil) 
Menggambar bunga mawar menggunakan 
teknik kering (pensil warna) 
 
1. Gambarlah objek secara garis besar, 
pertama gambar bentuk mug. Mug 
disangga garis vertikal panjang yang 
agak melengkung. Kita beri beberapa 
batang tambahan untuk daun. 
 
1. Gambarlah objek secara garis besar, 
pertama gambar bentuk mug. Mug 
disangga garis vertikal panjang yang 
agak melengkung. Kita beri beberapa 
batang tambahan untuk daun. 
 
2. Dari bentuk mug tersebut kita 
menggambar kelopak mawar, 
kelopaknya bertumpuk-tumpuk. 
 
2. Dari bentuk mug tersebut kita 






3. Daun-daun digambar pada cabang-
cabang yang pendek. Pada tepi daun 
digambar bergerigi kecil 
 
3. Daun-daun digambar pada cabang-
cabang yang pendek. Pada tepi daun 
digambar bergerigi kecil 
 
4. Selanjutnya adalah mengarsir bunga. 
Mengasir bunga mawar perlu gradasi, 
gelap terang untuk mengesankan bawah 
kelopaknya bertumpuk-tumpuk 
 
4. Dalam proses pewarnaan pertama 
berilah warna dasar pada kelopak 
bunga, daun dan batang sesuai dengan 
contoh bunga yang digambar 
 
 
5. Selanjutnya pertegas warna dasar 
bunga, mewarnai bunga mawar 
memerlukan gradasi warna untuk 
mengesankan kelopaknya  bertumpuk 
tumpuk serta pertegas garis pada 




6. Teknik Menggambar Fauna 
Fauna (hewan) memiliki jenis yang berbeda-beda. Ada hewan berkaki 
empat seperti sapi dan kambing. Ada hewan berkaki dua seperti ayam dan bebek. 
Ada hewan yang hidup di air dan di darat. Ada juga hewan yang bersifat buas dan 
jinak. Setiap hewan memiliki bentuk badan berbeda-beda. Kamu bisa 
menggambar hewan mulai dari badannya, lalu kepala, kaki atau cakarnya. Sketsa 
berupa bentuk-bentuk geometris akan membantu dan mempermudah dalam 
menggambar hewan. Perhatikan contoh langkah-langkah menggambar itik 
berikut: 
Menggambar itik menggunakan teknik 
kering (pensil) 
Menggambar itik menggunakan teknik 
kering (pensil warna) 
 
1. Buatlah lingkaran untuk bentuk kepala 
itik. Lalu buat bentuk lonjong/oval 
sebagai bentuk dasar membuat badan itik 
 
1. Buatlah lingkaran untuk bentuk kepala 
itik. Lalu buat bentuk lonjong/oval 
sebagai bentuk dasar membuat badan itik 
 
2. Buat bagian kepala itik, lalu hubungkan 
badan dan kepala itik dengan garis yang 
membentuk leher itik, buat garis-garis 
yang membentuk sayap itik lalu buat 
cakar itik. Tetap perhatikan proporsinya. 
 
2. Buat bagian kepala itik, lalu hubungkan 
badan dan kepala itik dengan garis yang 
membentuk leher itik, buat garis-garis 
yang membentuk sayap itik lalu buat 





3. Hapus garis bantu yang tidak digunakan, 
lalu tambahkan detail gambar pada setiap 
bagian tubuh itik, 
 
3. Hapus garis bantu yang tidak digunakan, 
lalu tambahkan detail gambar pada setiap 
bagian tubuh itik, 
 
4. Beri arsir, tonjolkan pada bagian-bagian 
dari itik yang berbulu lebih gelap. 
Namun jangan sampai merusak kontur 
sayap yang sudah kita gambar tadi. 
 
4. Berilah warna dasar pada bagian paruh, 
badan dan kaki itik.  
 
 
5. Kemudian warna dasar pada paruh, kaki 
dan badan itik dipertegas dengan 
penambahan detail gelap terang pada 
bulu itik, namun jangan sampai merusak 
kontur sayap, kemudian pertegas garis 





E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan/Model  : Scientific/Discovery Learning 
Metode                    : Tanya jawab, ceramah, diskusi, curah pendapat, penugasan 
 
F. Sumber Belajar 
1. Kemendikbud. (2017). Buku Peserta didik: Seni Budaya. Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang. 
2. Kemendikbud. (2017). Buku Guru: Seni Budaya. Jakarta: Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, Balitbang. 
3. Lingkungan sekitar 
4. Internet 
 
G. Media Pembelajaran 
1. Media pop-up book 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Alokasi waktu 
Kegiatan Awal/Pendahuluan 10 menit 
1. Guru menyampaikan salam dan doa, serta memeriksa 
kehadiran dan kesiapan peserta didik 
2. Guru memberikan apersepsi: 
- Menanyakan kepada peserta didik mengenai 
pengetahuan apa saja yang diketahui tentang ragam 
flora dan fauna serta menujukkan contoh karya 
gambar flora dan fauna untuk membangkitkan minat 
peserta didik 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti 100nit 
1. Peserta didik diberikan media pop-up book sebagai 
media pembelajaran. 
2. Peserta didik mengamati contoh hasil karya menggambar 
flora dan fauna sesuai petunjuk Yang terdapat pada 




proses pembuatan karya yang terdapat pada media pop-
up book. 
3. Peserta didik merumuskan pertanyaan mengenai apa saja 
yang tidak diketahui mengenai proses pembuatan gambar 
flora dan fauna 
4. Peserta didik melakukan eksperimen menggambar flora 
dan fauna 
5. Peserta didik mengolah informasi yang diperoleh. 
6. Peserta didik mempresentasikan hasil karyanya di depan 
kelas untuk mendapatkan tanggapan dari peserta didik 
dan guru. 
Kegiatan Penutup 10 menit 
1. Guru bersama-sama dengan peserta didik meriview 
kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan kali 
ini. 
2. Peserta didik bersama dengan guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang menggambar flora dan fauna. 
3. Guru memberi angket respon peserta didik terhadap 
media pop-up book. 




Pilihlah salah satu soal  
a) Buatlah gambar realis sebuah objek flora dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Objek  : Bunga, buah, atau umbi yang terdapat dilingkunganmu 
2) Bahan/alat : Kertas gambar, pencil, penghapus. Penggaris 
3) Ukuran kertas : A4 
4) Waktu  : 60 menit 
 
b) Buatlah gambar realis sebuah objek fauna dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Objek  : Burung, ayam, itik, atau jenis unggas lainnya 




3) Ukuran kertas : A4 






I II III IV 
1 Ketepatan Bentuk     
2 Kesesuaian Warna     
3 Komposisi     
4 Proporsi     






I II III IV 
1 Proporsi     
2 Ketepatan Bentuk     
3 Kesesuaian Warna     
4 Komposisi     














J. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
 Media/alat  : Pencil, penghapus, kertas 
 Bahan  : Model gambar bentuk flora dan fauna 
 Sumer belajar : Lingkungan sekitar sekolah 
- Kemendikbud. (2017). Buku Peserta didik: Seni 
Budaya. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang. 
- Pop-up Book Belajar Menggambar Flora dan Fauna. 

















3.1 Hasil Observasi dan Wawancara 
3.2 Daftar Validator 
3.3 Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
3.4 Hasil Validasi oleh Ahli Media 
3.5 Hasil Validasi oleh Praktisi Pembelajaran 





Lembar Observasi Pengembangan Media Pembelajaran 
Nama Guru  : Daliman, S. Pd. 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Kalikotes, Kalen. 
Hari/tanggal  : Sabtu, 8 April 2017 
Materi   : Menggambar flora, fauna dan alam benda 
Pengamat (peneliti) : Anisa Nuur’ Wakhidah 
 
Petunjuk Pengisian: 
Tuliskan hasil pengamatan dan temuan khusus anda terhadap kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan. 
No. Fokus Pengamatan Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Situasi dan kondisi kegiatan 
belajar mengajar 
Kondisi kelas tenang namun ada beberapa peserta 
didik kurang memperhatikan pada saat penyampaian 
materi. 
 
2 Sikap peserta didik selama proses 
pembelajaran di dalam kelas 
Perserta didik kurang memperhatikan saat guru 
menyampaikan materi, ada yang bercerita dengan 
teman sebangkunya, ada yang melamun dll, pada saat 
mulai praktik menggambar peserta didik terlihat lebih 
antusias. 
 
3 Kejelasan peserta didik dalam 
menerima materi 
Untuk kejelasan  peserta didik dalam menerima materi 
ada beberapa peserta didik memahami materi tersebut 
tetapi banyak juga yang tidak memahami secara 
keseluruhan materi menggambar flora dan fauna 
terlihat pada saat guru memperikan pertanyaan secara 
acak kepada seluruh peserta didik. 
 
4 Media apa saja yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar 
Guru menggunakan media pembelajaran berupa buku 
paket dan papan tulis untuk mencotohkan langkah-
langkah menggambar secara langsung kepada peserta 
didik karena guru menggunakan metode mengajar 
ceramah dan demonstrasi. 
 
5 Ketersediaan media pembelajaran Kurang Lengap, ada buku paket dan papan tulis 
sehingga membuat peserta didik kurang tertarik. 
 
 
         





Sasaran 1  : Guru Mata Pelajaran Seni Budaya (Bapak Daliman, S.Pd.)  
Sasaran 2  : Peserta Didik  
Sekolah  :SMP Negeri 1 Kalikotes 
Hari/tanggal  :Sabtu, 8 April 2017 
 
Petunjuk Pengisian: 
Tuliskan hasil jawaban narasumber tentang pembelajaran yang dilakukan dengan baik dan benar. 
No. Pertanyaan Jawaban 
A. Wawancara Terhadap Guru 
1 Media apa saja yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar? 
Selama ini baru menggunakan Buku paket, 
papan tulis untuk mencontohkan secara 
langsung bagaimana langkah-langkah 
menggambar. Pada menggambar bentuk, 
pernah menggunakan contoh secara 
langsung seperti gentong, kain, dll. 
 
2 Bagaimana hasil belajar peserta didik saat 
menggunakan media yang tersedia? 
 
Nilai pada tes pengetahuan rata-rata masih  
dibawah KKM yaitu 7,5.  
 
3 Media seperti apa yang diharapkan pendidik 
untuk menunjang keberhasilan peserta didik? 
 
-Mendukung kompetensi peserta didik 
- Menarik bagi peserta didik 
-Mudah digunakan dan mudah dipahami 
- Dapat digunakan dimana saja 
 
4 Bagaimana sikap peserta didik dalam proses 
pembelajaran menggambar flora, fauna dan 
alam benda 
Bermacam-macam, ada yang 
memperhatikan, ada yang melamun, ada 
yang sibuk bercerita dengan teman 
sebangku, banyak yang tidak membawa 
peralatan menggambar walaupun selalu 





B. Wawancara Terhadap Peserta Didik 







2 Apakah hambatan yang dialami selama proses 
belajar? 
 
Sulit Konsentrasi, mengantuk, gambar pada 
buku paket kurang banyak dan kurang 
menarik, 
 
3 Media seperti apa yang diharapkan untuk 
menunjang keberhasilan belajar? 











No Nama Profesi Keterangan 
1 Drs. Bambang Prihadi, M.Pd. Dosen Jurusan 
Pendidikan Seni Rupa, 
FBS, UNY 
Ahli Materi 
2 Drs. R. Kuncoro Wulan. D. M.Sn Dosen Jurusan 
Pendidikan Seni Rupa, 
FBS, UNY 
Ahli Media 
3 Daliman S.Pd Guru Seni Budaya  






















INSTRUMEN VALIDASI MEDIA POP-UP BOOK 
UNTUK AHLI MATERI 
 
Materi         :  Menggambar Flora dan Fauna 
Judul Penelitian              : Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book pada Materi 
Menggambar Flora dan Fauna SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten 
Peneliti         :  Anisa’ Nuur Wakhidah 
Dosen Ahli         :  Drs. Bambang Prihadi, M.Pd 
Tanggal         :  18 Januari 2018 
 
Petunjuk: 
1. Petunjuk ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/ Ibu tentang media 
pembelajaran yang disusun. 
2. Isilah penilaian Anda pada kolom penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom 
skor. Kriteria penskoran adalah sebagai berikut: 
Skor 1 apabila tercakup 1 aspek butir terpenuhi 
Skor 2 apabila tercakup 2 aspek butir terpenuhi 
Skor 3 apabila tercakup 3 aspek butir terpenuhi 
Skor 4 apabila tercakup 4 aspek butir terpenuhi 
3. Komentar atau saran moohon ditulis pada kotak kritik dan saran yang tersedia 
4. Atas kesediaan Bapak/ Ibu sebagai validator dan mengisi lembar validasi ini, saya 
sampaikan terima kasih. 
A. Aspek Kelayakan isi  
No Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kesesuaian materi 
dengan kompetensi 
dasar 
1. Terdapat KI dan KD yang akan 
dijabarkan dalam materi 
2. Materi mengacu pada Kompetesi Dasar 
3. Materi yang disampaikan sesuai dengan 
indikator 










1. Materi dikembangkan sesuai dengan KI 
dan KD. 
2. Materi yang dikembangkan sesuai 
dengan perkembangan kognitif peserta 
didik SMP. 







dalam dan rumit. 
4. Materi yang dijabarkan ringan dan 
kontekstual 
3. Kebenaran konsep 
yang disajikan 
1. Konsep telah benar sesuai dengan 
kompetensi dasar. 
2. Konsep sudah jelas sesuai dengan 
kemampuan belajar peserta didik. 
3. Konsep berhubungan dengan materi 
menggambar flora dan fauna. 
4. Konsep mudah dipahami peserta didik. 
  
  
4. Kelengkapan bahan 
Ajar 
1. Media mencakup KI dan KD yang akan 
dicapai 
2. Media menjabarkan tujuan dan 
indikator pembelajaran 
3. Media dilengkapi peta konsep 






1. Media mampu meningkatkan rasa ingin 
tahu peserta didik 
2. Media mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi 
3. Media meningkatkan motivasi peserta 
didik. 




B. Aspek Kebahasaan 
No. Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kesesuaian dengan 
kaidah EYD 
Bahasa Indonesia 
1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik. 
2. Penggunaan huruf kapital di setiap awal 
kalimat 
3. Penggunaan tanda baca sesuai denan 
kaidah penulisan Bahasa Indonesia 
yang benar. 
4. Ejaan yang digunakan benar dan mudah 




2 Efektifitas dan 
efisiensi bahasa 
1. Kalimat yang digunakan efektif 
2. Tidak terjadi pengulangan yang 
berlebihan 
3. Jelas dan tidak berbelit-belit 
4. Bahasa yang digunakan disesuaikan 
dengan perkembangan kemampuan 









C. Aspek Penyajian 
 
No. Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kejelasan tujuan 
dan indikator pada 
media 
1. Tujuan disajikan secara jelas pada 
media 
2. Indikator dicantumkan secara nyata 
pada bahan ajar 
3. Tujuan ditulis secara sistematis untuk 
mempermudah materi yang akan 
dipelajari 
4. Penulisan indikator jelas sesuai dengan 
ketentuan kata kerja operasional 
taksonomi bloom (ranah kognitif, 





1. Media memuat peta konsep yang sesuai 
dengan materi 
2. Media memuat gambar yang sesuai 
dengan materi 
3. Media memuat kegiatan peserta didik 
yang sesuai dengan materi 




3. Penyajian materi 
secara logis dan 
sistematis 
1. Materi yang disajikan logis dan sesuai 
dengan konsep 
2. Materi disajikan secara runtut 
3. Materi yang disajikan sesuai dari 
materi tingkat kesukaran rendah hingga 
tinggi 
4. Materi disajikan dengan kegiatan 
pembelajaran peserta didik 
  
  
4. Penyajian materi 
memotivasi peserta 
didik 
1. Menyajikan peta konsep yang terkait 
dengan materi 
2. Menyajikan gambar yang sesuai 
dengan materi 
3. Menyajikan kegiatan yang 
memfasilitasi peserta didik 
memperoleh informasi secara 
mendalam 
4. Menyajikan isi media pop-up book 




















PENILAIAN AHLI MATERI 
Penilaian oleh ahli materi dapat dilihat dari tabel berikut: 












Kedalaman materi sesuai dengan 
perkembangan kognitif peserta 
didik 
3.00 
Kebenaran konsep yang disajikan 3.00 
Kelengkapan bahan ajar 3.00 
Kebermanfaatan Media 4.00 





Efektifitas dan efisiensi bahasa 3.00 





Kelengkapan informasi 3.00 
Penyajian materi secara logis dan 
sistematis 
3.00 




Nilai Rata-rata 3,18 
Presentase 79,5% 






INSTRUMEN VALIDASI MEDIA POP-UP BOOK 
UNTUK AHLI MEDIA 
 
Materi     :  Menggambar Flora dan Fauna 
Judul Penelitian                  :  Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book pada Materi 
Menggambar Flora dan Fauna SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten 
Peneliti dan Pengembang  :  Anisa’ Nuur Wakhidah 
Dosen Ahli     :  Drs. R. Kuncoro Wulan Dewojati, M. Sn. 
Tanggal     :  29 Januari 2018 
Petunjuk: 
1. Petunjuk ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/ Ibu tentang media 
pembelajaran yang disusun. 
2. Isilah penilaian Anda pada kolom penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom skor. 
Kriteria penskoran adalah sebagai berikut: 
Skor 1 apabila tercakup 1 aspek butir terpenuhi 
Skor 2 apabila tercakup 2 aspek butir terpenuhi 
Skor 3 apabila tercakup 3 aspek butir terpenuhi 
Skor 4 apabila tercakup 4 aspek butir terpenuhi 
3. Komentar atau saran moohon ditulis pada kotak kritik dan saran yang tersedia 
4. Atas kesediaan Bapak/ Ibu sebagai validator dan mengisi lembar validasi ini, saya sampaikan 
terima kasih.  
No Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Komposisi 
warna 
1. Komposisi warna padu 
2. Penyajian warna cukup kontras 
3. Pilihan warna tidak mencolok 
4. Warna ilustrasi sesuai dengan warna asli 
   
 
2. Gambar 1. Gambar dan ilustrasi yang jelas 
2. Gambar membantu peserta didik memahami 
materi 
3. Ukuran gambar tepat 
4. Gambar tidak buram/ blur 
  
  
3. Huruf 1. Ukuran huruf yang digunakan proporsional 
2. Bentuk huruf mudah dibaca 
3. Warna huruf kontras 

























PENILAIAN AHLI MEDIA 
Penilaian oleh ahli media dapat dilihat dari tabel berikut: 







Komposisi warna 4.00 3.80 
(95%) Gambar 4.00 
Huruf 3.00 
Tata letak (layout) 4.00 
Petunjuk penggunaan 4.00 
Karakteristik Daya Tarik 4.00 4.00 
(100%) Penggunaan 4.00 










INSTRUMEN VALIDASI MEDIA POP-UP BOOK 
UNTUK PRAKTISI PEMBELAJARAN (GURU) 
 
Materi         :  Menggambar Flora dan Fauna 
Judul Penelitian      : Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book pada Materi 
Menggambar Flora dan Fauna SMP Negeri 1 Kalikotes Klaten 
Peneliti         :  Anisa’ Nuur Wakhidah 
Ahli Materi         : Daliman, S.Pd. 
Tanggal         : 15 Februari 2018 
Petunjuk: 
1. Petunjuk ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/ Ibu tentang media 
pembelajaran yang disusun. 
2. Isilah penilaian Anda pada kolom penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom skor. 
Kriteria penskoran adalah sebagai berikut: 
Skor 1 apabila tercakup 1 aspek butir terpenuhi 
Skor 2 apabila tercakup 2 aspek butir terpenuhi 
Skor 3 apabila tercakup 3 aspek butir terpenuhi 
Skor 4 apabila tercakup 4 aspek butir terpenuhi 
3. Komentar atau saran moohon ditulis pada kotak kritik dan saran yang tersedia 
4. Atas kesediaan Bapak/ Ibu sebagai validator dan mengisi lembar validasi ini, saya sampaikan 
terima kasih. 
A. Aspek Kelayakan isi  
No Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kesesuaian materi 
dengan kompetensi 
dasar 
1. Terdapat SK dan KD yang akan 
dijabarkan dalam materi 
2. Materi mengacu pada Kompetesi Dasar 
3. Materi yang disampaikan sesuai dengan 
indikator 












1. Materi dikembangkan sesuai dengan SK 
dan KD. 
2. Materi yang dikembangkan sesuai dengan 
perkembangan kognitif peserta didik SMP. 
3. Materi yang dijabarkan tidak terlalu dalam 
dan rumit. 




3. Kebenaran konsep 
yang disajikan 
1. Konsep telah benar sesuai dengan 
kompetensi dasar. 
2. Konsep sudah jelas sesuai dengan 
kemampuan belajar peserta didik. 
3. Konsep berhubungan dengan menggambar 
flora dan fauna. 
4. Konsep mudah dipahami peserta didik. 
  
  
4. Kelengkapan bahan 
Ajar 
1. Media mencakup SK dan KD yang akan 
dicapai 
2. Media menjabarkan tujuan dan indikator 
pembelajaran 
3. Media dilengkapi peta konsep 





media pop-up book 
1. Media mampu meningkatkan rasa ingin 
tahu peserta didik 
2. Media mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi 
3. Media meningkatkan motivasi peserta 
didik. 













1 2 3 4 
1. Kesesuaian dengan 
kaidah EYD 
Bahasa Indonesia 
1. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat perkembangan kognitif peserta 
didik. 
2. Penggunaan huruf kapital di setiap awal 
kalimat 
3. Penggunaan tanda baca sesuai denan 
kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang 
benar. 
4. Ejaan yang digunakan benar dan mudah 




2 Efektifitas dan 
efisiensi bahasa 
1. Kalimat yang digunakan efektif 
2. Tidak terjadi pengulangan yang berlebihan 
3. Jelas dan tidak berbelit-belit 
4. Bahasa yang digunakan disesuaikan 
dengan perkembangan kemampuan 





C. Aspek Penyajian 
No. Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Kejelasan tujuan 
dan indikator pada 
media 
1. Tujuan disajikan secara jelas pada media 
pop-up book 
2. Indikator dicantumkan secara nyata pada 
bahan ajar 
3. Tujuan ditulis secara sistematis untuk 
mempermudah materi yang akan dipelajari 
4. Penulisan indikator jelas sesuai dengan 
ketentuan kata kerja operasional 









1. Media memuat peta konsep yang sesuai 
dengan materi 
2. Media memuat gambar yang sesuai 
dengan materi 
3. Media memuat kegiatan peserta didik 
yang sesuai dengan materi 
4. Media memuat rangkuman yang sesuai 
dengan materi 
   
 
3 Penyajian materi 
secara logis dan 
sistematis 
1. Materi yang disajikan logis dan sesuai 
dengan konsep 
2. Materi disajikan secara runtut 
3. Materi yang disajikan sesuai dari materi 
tingkat kesukaran rendah hingga tinggi 
4. Materi disajikan dengan kegiatan 
pembelajaran peserta didik 
   
 
4 Penyajian materi 
memotivasi peserta 
didik 
1. Menyajikan peta konsep yang terkait 
dengan materi 
2. Menyajikan gambar yang sesuai dengan 
materi 
3. Menyajikan kegiatan yang memfasilitasi 
peserta didik memperoleh informasi 
secara mendalam 
4. Menyajikan pop-up book yang sesuai 
dengan 
Materi 









D. Aspek Tampilan Visual 
No Indikator Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1. Gambar 1. Gambar dan ilustrasi yang jelas 
2. Gambar membantu peserta didik 
memahami materi 
3. Ukuran gambar tepat 
4. Gambar tidak buram/ blur 
   
 
2. Huruf 1. Ukuran huruf yang digunakan 
proporsional 
2. Bentuk huruf mudah dibaca 
3. Warna huruf kontras 
4. Ketelitian penulisan 
   
 
3.  Daya tarik 1. Jenis media unik dan menarik 
2. Penggunaan desain media sesuai dengan 
karakter siswa SMP 
3. Gambar menarik perhatian 
4. Kombinasi warna sudah menarik 
   
 
 
E. Kebenaran Materi 





















PENILAIAN PRAKTISI PEMBELAJARAN SENI RUPA 
Penilaian oleh praktisi pembelajaran dapat dilihat dari tabel berikut: 
Aspek Sub- aspek Indikator Jumlah Skor 
Rata-rata 
(Persentase) 





Kedalaman materi sesuai 
dengan perkembangan 
kognitif peserta didik 
3.00 
Kebenaran konsep yang 
disajikan 
4.00 
Kelengkapan bahan ajar 3.00 
Kebermanfaatan Media 4.00 




(75%) Efektifitas dan efisiensi 
bahasa 
3.00 
Penyajian Kejelasan tujuan dan 




Kelengkapan informasi 4.00 
Penyajian materi secara logis 
dan sistematis 
4.00 









Daya Tarik 4.00 
Jumlah 51.00 
Nilai Rata-rata 3,64 
Presentase 91% 












Persentase Respon Peserta Didik Pada Setiap Indikator
Persentase respon 
positif siswa 
96,87%100% 100% 100% 96,87% 100% 100%   96,87%  100% 100%   
Lampiran 3.6 














1 Kedalaman materi sesuai 
perkembangan peserta didik 
32 0 32 100% 
2 Kemanfaatan media pop-up book 32 0 32 100% 
3 Kejelasan tujuan dan indikator 
pada media pembelajaran 
31 1 32 96,87% 
4 Kesesuaian dengan kaidah EYD 
Bahasa Indonesia 
32 0 32 100% 
5 Komposisi warna 31 1 32 96,87% 
6 Penggunaan Huruf 32 0 32 100% 
7 Tata letak (layout) 32 0 32 100% 
8 Petunjuk penggunaan  31 1 32 96,87% 
9 Penggunaan 32 0 32 100% 


















4.1 Surat Ijin Penelitian 
































Lampiran 5.1  
TAMPILAN HASIL AKHIR PRODUK 
MEDIA POP-UP BOOK 
No. Isi Gambar 
1. Sampul/Cover 
 
2. Kata Pengantar 
 











5. Petunjuk Penggunaan 
 
6.  Pendahuluan 
 
7.  Pengertian Menggambar 





8.  Unsur Mengganbar Flora 
dan fauna 
 
9. Prinsip Menggambar 
Flora dan Fauna  
 
 






11. Teknik Menggambar  
 














16. Refleksi, Soal Evaluasi 
 
17. Kunci Jawaban, 
Glosarium 
 
18. Daftar Pustaka, Tentang 
Penulis 
 



























 PESERTA DIDIK MENGISI ANGKET MENGENAI MEDIA PEMBELAJARAN  
 
 
 
 
